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 Penelitian ini dilatarbelakangi dengan rendahnya hasil belajar siswa kelas 
IV di SDN 200114 Kantin Padangsidimpuan Utara karena kurang menariknya 
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara guru 
menggunakan buku sebagai media pembelajaran menyebabkan efek negatif 
kepada siswa seperti kurang tertariknya siswa mendengarkan pelajaran yang 
disampaikan, bermain sendiri hingga siswa mengobrol dan bercanda dengan 
teman satu mejanya. Adapun solusi yang diberikan dengan penggunaan media 
poster. Penggunaan media poster ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa khususnya pada materi daur hidup hewan sesuai dengan KKM di SDN 
200114 Padangsidimpuan Utara.  
 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dengan penggunaan media 
poster dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 200114 Kantin 
Padangsidimpuan Utara. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yang 
terdiri dari pra siklus, siklus I terdiri dari dua kali pertemuan, sedangkan siklus II 
terdiri dari sekali pertemuan. Subjek penelitian berjumlah 29 siswa kelas IV SDN 
200114 Kantin Padangsidimpuan Utara. Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan adalah lembar observasi dan tes. 
 Peningkatan dilihat dari tes dan observasi yang diberikan peneliti. Adapun 
data tes hasil belajar kognitifnya  dilihat dari nilai rata rata hasil belajar siswa 
pada setiap siklus sebagai berikut: pra siklus sebesar 57, 9, siklus I pertemuan I 
sebesar 65, 1, siklus I pertemuan II sebesar 77, 2, siklus II 84, 82. Dan Persentase 
siswa  pada setiap siklus, pra siklus sebesar 24, 13 %, siklus I pertemuan I sebesar 
31, 03 %, siklus I pertemuan II sebesar 62, 06 %, dan siklus II sebesar 89, 65 %. 
Hasil observasi tanggapan siswa menggunakan kategori amat baik, baik, sukup, 
kurang dan sangat kurang. Pada siklus I pertemuan I  persentase tanggapan siswa 
pada kategori sangat kurang sebesar 96, 55 %, dan kategori amat baik sebanyak 
3,44 %. Pada siklus I pertemuan II kategori amat baik  sebanyak 17, 24 %,  
kategori cukup sebanyak 51, 72 %, dan  kategori kurang sebanyak 20, 68 %. Di 
siklus II, kategori amat baik sebanyak 58, 52 %, kategori cukup sebanyak 6, 89 %, 
dan kategori kurang sebanyak 34, 48 %.  
 Dilihat dari hasil tindakan dari siklus I pertemuan I, siklus I pertemuan II, 
sampai siklus II terdapat peningkatan jumlah nilai rata- rata dan persentase siswa 
dan tanggapan siswa pada materi daur hidup hewan yang menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa materi daur hidup hewan.  
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This research was motivated by the low learning outcomes of fourth grade 
students at SDN 200114 Kantin North Padangsidimpuan because teachers were 
not maximal in using learning media. Based on the results of preliminary 
observations and interviews, the teacher used to use books as a medium of 
learning which caused negative effects on students, such as students were lack of 
interest in listening to the lessons delivered, playing alone until students chat and 
joke with their tablemates. From the background above, the researcher found the 
problem of the students got low in learning outcomes of fourth grade students at 
SDN 200114 Kantin North Padangsidimpuan. In this case, the researcher give the 
solution with using media poster in the process of teaching. the researcher hopes 
in this using media can increase the learning outcome of students especially in the 
material of the life cycle of animal based on minimum completeness criteria 
(KKM) in SDN 200114 Kantin North Padangsidimpuan.  
The purpose of this research is to know is there any effect in using media 
poster in increasing learning outcomes of  students fourth grade SDN 200114 
Kantin North Padangsidimpuan.  
This research was classroom action research, consist of pre cycle, cycle I 
consist of two meetings, while cycle II consist of I meeting. Research subject 
totaled 29 students of the fourth class of SDN 200114 Kantin North 
Padangsidimpuan. Data collection instrument used were observation sheet and 
test. 
Based on the research that has bees done to improve students learning 
outcomes through the use of learning media posters, the animal life cycle has 
increased. The increase was seen from the test given by the researcher. The 
average students learning outcomes from each cycle were as follows: pre cycle 
wa 57,9. The first cycle of meeting I was 65,1. The first cycle of meeting II was 
77,2. cycle II 84,82. The percentage of students in the pre-cycle was 24.13%. 
The first cycle of the first meeting was 31.03%, the first cycle of the second 
meeting was 62.06%. Seen from the result of the action from the first cycle of 
the first meeting, the first cycle of the second meeting, to the second cycle, there 
was an increase in the number of average scores and the percentage of students 
in the animal life cycle material which indicated an increase in students learning 
outcomes on animal life cycle material.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu yang ditempuh untuk membentuk 
Sumber Daya Manusia,  karena seiring perkembangan zaman pendidikan itu 
sangat diperlukan untuk membangun sebuah negara yang memiliki pondasi 
yang kuat. Seiring kemajuan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
(IPTEK) pada saat ini atau di saat yang akan datang. Sesuai dengan 
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan saat ini, proses pembelajaran 
akan semakin berkembang pesat di ruang lingkup pendidikan.  
Perkembangan IPTEK, pendidikan harusnya menjadi pusat perhatian 
bagi pemerintahan untuk lebih membenahi permasalahan- permasalahan yang 
terjadi dan meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran. Dalam 
pendidikan pemerintahan meningkatkan mutu pendidikan dengan 
mengembangkan kurikulum yang dipakai oleh satuan pendidikan khususnya di 
SD, yaitu memakai kurikulum 2013. Sebagian besar instansi sekolah dasar 
sudah menggunakan kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 ini terdiri dari  
Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 
Dasar (KD). Standar Kompetensi Lulusan terdiri dari kriteria kualifikasi 
kemampuan peserta didik. Setiap lulusan satuan pendidikan dasar memiliki 
kompetensi pada tiga dimensi, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
1
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Visual Pada Mata Pelajaran Matematika Dengan Materi Mengenal Sifat-Sifat Bangun Datar Pada 
Siswa Kelas V MIS Madinatussalam Desa Sei Rotan Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 





Dimensi pengetahuan dalam kurikulum 2013  siswa diharapkan  memiliki 
pengetahuan yang faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif. Hasil 
belajar sangat penting bagi siswa untuk mengetahui pengetahuan yang telah 
dicapai oleh siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilalui. Hasil 
belajar adalah perubahan tingkah laku siswa dalam suatu kegiatan proses 
belajar menjadi lebih baik. Aspek dari hasil belajar membahas tentang ranah 
kognitif siswa tersebut meliputi C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 
(mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), C6 (mencipta). 
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati 
yang dapat diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan 
yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya. Pada pembelajaran IPA, 
siswa diharapkan mengalami peningkatan hasil belajar dengan materi yang 
diajarkan.  
Hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di SDN 200114 Kantin 
Padangsidimpuan Utara pada umumnya guru yang mengajar di sekolah 
tersebut khususnya di kelas IV selalu menggunakan buku sebagai sumber 
belajar tanpa menggunakan media yang lain untuk mendorong meningkatkan 
hasil belajar siswa. Guru yang hanya menggunakan buku sebagai sumber 
belajar mengakibatkan efek negatif kepada siswa seperti kurang tertariknya 





di dalam  kelas. Dengan  keadaan itu mengakibatkan hasil belajar siswa yang 




Tabel 1.1 Hasil Ulangan IPA  Siswa kelas IV 
di SDN 200114 Kantin Padangsidimpuan Utara
3
 
No Nilai Siswa Jumlah Siswa KKM Persentasi Keterangan 
1 <60 15  
 
75 
51, 80% Tidak Tuntas 
2 60- 70 9 30% Tidak Tuntas 
3 71- 80 2 6,90% Tidak Tuntas 
4 81- 90 2 6,90%    Tuntas 
5 91- 100 1 3,40%    Tuntas 
Jumlah 29 Orang   100%  
 
 
Hasil wawancara bersama wali kelas IV, peneliti menemukan di lapangan 
bahwa  siswa yang mengkuti kegiatan pembelajaran jarang aktif untuk bertanya 
mengenai pelajaran yang telah disampaikan. Padahal guru menyampaikan  
pelajaran menggunakan buku sebagai sumbernya. Kemudian guru tersebut 
merasa heran terhadap murid- muridnya tidak aktif dalam pelajaran. Banyak 
aktivitas yang dilakukan oleh siswa seperti mengobrol dengan teman 
sebangkunya, bermain sendiri dan bercanda dengan temannya.
4
  Dari kegiatan 
wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa  belum dilakukannya secara 
maksimal proses pembelajaran terutama terkait dengan penggunaan media 
pembelajaran khususnya pada pelajaran IPA. Akibatnya hasil belajar siswa 
kurang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari perolehan rata- rata nilai UTS/ 
ulangan harian siswa yang di bawah standar kelulusan serta dari keaktifan 
siswa di dalam pembelajaran. 
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Observasi di SDN. 22 Kantin Padangsidimpuan Utara, Pada Hari Rabu, Tanggal 5 
Oktober 2018  
3
Data Observasi Nilai Ulangan Siswa Pelajaran Ipa Kelas IV di SDN 200114 Kantin 
Padangsidimpuan Utara  
4
Hetti Pakpahan sebagai Wali Kelas IV, Wawancara di SDN. 22 Kantin Padangsidimpuan 





 Berdasarkan permasalahan tesebut peneliti tertarik untuk mencoba 
melakukan penelitian tindakan kelas dengan memaksimalkan penggunaan 
media pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala sesuatu  alat yang 
berada di lingkungan sekolah yang  dimanfaatkan oleh guru untuk  merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa.
5
 Artinya untuk dapat 
mencapai tujuan tersebut maka salah satu bentuk media pembelajaran yang 
dapat digunakan adalah media poster.  
Media poster adalah karya seni atau desain grafis yang memuat komposisi 
gambar dan huruf di atas kertas berukuran besar. Melalui media ini dapat 
menyampaikan pesan pelajaran secara efektif. Media ini juga menarik 




Media poster mampu menayangkan informasi secara sederhana tetapi 
dengan makna yang sangat berguna. Melalui penjabaran di atas  peneliti yakin 
dengan penggunaan media poster dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dasar penggunaan media poster dalam  penelitian  ini karena siswa dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa terutama dalam pelajaran IPA, akan diuji 
dengan memberikan tes berupa essai kepada para siswa untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa melalui media poster yang mudah diperoleh 
tetapi dapat menyampaikan materi pelajaran dengan jelas dan padat. Untuk itu 
peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian dengan judul “Upaya 
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Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Penggunaan Media Poster 
Pada Materi Daur Hidup Hewan di SDN 22 Kantin Padangsidimpuan 
Utara”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 
yang diambil oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil observasi penggunaan media pembelajaran, yang kurang 
efektif, misalnya menggunakan buku sebagai hasil belajar mengakibatkan 
rendahnya hasil belajar. Sedangkan berdasarkan hasil wawancara, siswa 
kurang aktif dalam pembelajaran. 
2. Siswa kurang memahami pembelajaran khususnya materi daur hidup hewan 
tanpa menggunakan media untuk mendorong peningkatan hasil belajar 
siswa. 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah pada penggunaan media 
pembelajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan pembelajaran. 
Batasan masalah penelitian diharapkan dapat  meningkatkan hasil belajar siswa 
pada aspek kognitif. 
D. Batasan Istilah  
Untuk menghindari terjadinya kesalahan pemahaman dalam penelitian ini, 
maka peneliti membuat beberapa batasan istilah sebagai berikut: 
1. Hasil belajar yang dibahas adalah aspek kognitif. Pengetahuan kognitif 





pengetahuan tentang kognisi diri sendiri,  yang terdiri dari C1, C2, C3, C4, 
C5, C6. 
7
 Hasil belajar ini diukur melalui tes yang dilakukan oleh peneliti. 
2. Media Poster adalah  memadukan antara gambar teks dan gambar yang 
disertai dengan multi pewarnaan.
8
 
3. Materi Daur Hidup Hewan  terdapat pada tema cita- citaku pada Sub Tema 
Aku dan Cita- Citaku yang memuat konsep IPA tentang daur hidup 
(metamorfosis) ialah suatu proses makhluk hidup dari tahap awal (lahir) 
hingga dewasa (tahap akhir). Metamorfosis yang terbagi dua yaitu 
metamorfosis sempurna dan tidak sempurna.
 9
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah: “Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa melalui 
penggunaan media poster pada materi daur hidup hewan  di SDN 200114 
Kantin Padangsidimpuan Utara?” 
F. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan  rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar siswa melalui 
penggunaan media poster materi daur hidup hewan di kelas IV SDN. 200114 
Kantin Padangsidimpuan Utara  
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G. Kegunaan  Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini, di antaranya:  
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini secara teoritis bermanfaat bagi proses perkembangan 
belajar khususnya berkaitan dengan optimalisasi penggunaan media dalam 
kegiatan belajar di SD.  
2. Secara Praktis 
 Penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu lembaga 
pendidikan, tenaga pendidik, siswa dan peneliti beserta bagi peneliti lain.  
a. Bagi lembaga pendidikan sebagai alat atau sarana dalam meningkatkan 
mutu pendidikan dan perbaikan  terhadap pembelajaran yang dilakukan.  
b. Bagi tenaga pendidik sebagai bahan masukan atau bahan pertimbangan 
untuk menggunakan  media poster agar menunjang proses pembelajaran 
lebih aktif. 
c. Bagi siswa dengan menggunakan media poster dapat memecahkan 
suasana kelas yang awalnya pasif menjadi aktif. 
d. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan lebih luas mengenai 
penggunaan  media poster yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
H. Indikator Keberhasilan Tindakan 
Peningkatan hasil belajar siswa dilihat dari hasil tes pengetahuan kognitif 
yang dilakukan oleh peneliti bersama guru dan murid di lingkungan sekolah 





Berdasarkan  rumusan masalah penelitian ini, maka indikator keberhasilan 
tindakan yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
ditentukan berdasarkan dari nilai KKM siswa pada pelajaran IPA  di SDN 
200114 Kantin Padangsidimpuan Utara yaitu 75. Penelitian ini dikatakan 
berhasil apabila 80 % siswa sudah mencapai KKM. 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini, peneliti 
mencantumkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab I adalah pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, indikator keberhasilan 
tindakan dan sistematika pembahasan. 
Bab II merupakan  landasan teori yang menguraikan tentang kajian teori, 
penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan  hipotesis tindakan. 
Bab III merupakan metodologi penelitian yang menguraikan tentang  
lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, subjek penelitian, 
prosedur penelitian, sumber data, instrumen pengumpulan data, teknik analisis 
data.  
Bab IV membahas tentang hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi data 
hasil penelitian yang terdiri dari kondisi awal, siklus I dan siklus II, 
pembahasan,  dan keterbatasan penelitian.  
Bab V merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran yang 







A. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar 
Hasil belajar digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa 
jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Hasil belajar dapat 
dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” 
dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan 
akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan 
berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi adalah perolehan yang 
didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan (raw materials) 
menjadi barang jadi (finished goods).  Dalam konteks tersebut maka hasil 
belajar merupakan perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengan 
tujuan pengajaran (ends are being attained).10 
Kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan tingkah lakuitu sendiri 
merupakan hasil belajar. Hasil belajar adalah kemampuan- kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.11 Hasil 
belajar tidak hanya soal penguasaan latihan saja, melainkan perubahan 
dalam diri siswa yang mengikuti pelajaran. Hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh oleh anak setelah melalui 
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proses belajar.12 Dari pengertian tersebut hasil belajar adalah suatu 
penelitian akhir dari proses pembelajaran yang akan tersimpan dalam 
waktu yang lama karena hasil belajar turut serta dalam bentuk pribadi 
individu yang selalu ingin mencapai hasil yang terbaik, sehingga akan 
merubah cara berpikir menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.  
Domain hasil belajar adalah perilaku- perilaku kejiwaan yang akan 
diubah dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan itu dibagi dalam tiga 
domain: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tapi dalam penelitian ini 
domain hasil belajar yang dibahas adalah ranah kognitifnya. Hasil belajar 
kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan kognisi. 
Proses belajar yang melibatkan kognisi meliputi kegiatan sejak hari 
penerimaan stimulus eksternal oleh sensori, penyimpangan dan 
pengolahan dalam otak menjadi informasi hingga pemanggilan kembali 
informasi ketika diperlukan untuk menyelesaikan masalah. Hasil belajar 
kognitif merupakan kemampuan tunggal. Kemampuan yang menimbulkan 
perubahan perilaku dalam domain kognitif meliputi beberapa tingkat atau 
tunggal.13 
Aspek dari domain kognitif tersebut antara lain 
1) Mengingat (C1) 
Pada aspek mengingat, indikator yang dikembangkan dalam 
penelitian ini yaitu: menghapal, misalnya “Menyatakan ulang pengertian 
dari daur hidup hewan”.  
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2) Memahami (C2) 
 Memahami bukan sekedar mengingat fakta, akan tetapi 
berkenaan dengan kemampuan menjelaskan, menerangkan, menafsirkan, 
atau kemampuan untuk menangkap makna atau arti suatu konsep. 14 
 Pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga kategori yaitu: 
a)Pemahaman translasi, mulai dari terjemahan dalam arti yang 
sebenarnya, misalnya dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia. 
b)Pemahaman interpolasi yakni menghubungkan bagian- bagian 
terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan 
bagian-bagian terdahulu yang diketahui berikutnya. 
c) Pemahaman ekstrapolasi adalah tingkat pemahaman yang paling     
tinggi.15
 
   Pada aspek memahami indikator yang dikembangkan 
adalahmembedakan. Misalnya “Menjelaskan dengan kalimat sendiri 
tentang daur hidup hewan, metamorfosis sempurna dan metamorfosis 
tidak sempurna”.  
3) Mengaplikasikan (C3) 
  Pada aspek mengaplikasikan indikator yang dikembangkan 
adalah menentukan, Misalnya “Menentukan hewan yang mengalami 
metamorfosis sempurna dan metamorfosis tidak sempurna”. 
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4) Menganalisis (C4) 
 Pada apek menganalisis indikator yang dikembangkan adalah 
memilih. Misalnya “menemukan di lingkungan contoh hewan yang 
mengalami metamorfosis sempurna dan metamorfosis tidak sempurna”. 
5) Mengevaluasi (C5) 
 Pada aspek mengevaluasi indikator yang dikembangkan adalah 
membandingkan. Misalnya ”membandingkan proses dalam tahapan 
metamorfosis sempurna dan metamorfosis tidak sempurna”. 
6) Membuat (Create) 
Pada aspek membuat/ create indikator yang dikembangkan adalah 
menyusun. Misalnya ”menyusun urutan tahapan metamorfosis tersebut 
dengan benar”.  
 Tabel 2. 1 Kategori Dimensi Kognitif 
NO Kategori Proses Proses Kognitif 
1 Mengingat Mengambil keputusan dalam jangka panjang 
2 Memahami  Mengkonstruk makna dari materi 
pembelajaran, termasuk apa yang diucapkan, 
ditulis, dan digambar oleh guru 
3 Mengaplikasikan Menerapkan atau menggunakkan suatu 
proses dalam keadaan tertentu 
4 Menganalisis Memecah- mecah materi jadi bagian- bagian 
penyusunya dan menentukan hubungan- 
hubungan antarbagian itu dan hubungan 
antara bagian- bagian tersebut dan 
keseluruhan struktur atau tujuan 
5 Mengevaluasi Mengambil keputusan berdasarkan kriteria 
atau standar  
6 Mencipta  Memadukan bagian- bagian untuk 
membentuk sesuatu yang baru dan koheren 
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2. Media Pembelajaran  
a. Pengertian Media  
Media berasal dari bahasa latin yaitu medium yang berarti 
perantara. Media dapat diartikan sebagai perantara antara pengirim 
informasi yang berfungsi sebagai sumber atau resources dan penerima 
informasi atau receiver.17Menurut pendapat para ahli tentang pengertian 
media: 
1) Gerlach dan Ely menyatakan bahwa media adalah manusia, materi, 
atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.  
2)Fleming menyatakan bahwa media adalah sistem penyampaian atau 
pengantar, yang lebih dikenal dengan mediator atau alat yang turut 
campur tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya.  
3)Hamidjojo menyatakan bahwa media adalah alat perantara yang 
digunakan manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, 
gagasan, atau pendapat sehingga ide, gagasan atau pendapat tersebut 
dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju.18 
Jadi dari pendapat para ahli tersebut peneliti menyimpulkan bahwa 
media adalah segala sesuatu yang ada di sekitar lingkungan sekolah yang 
telah dirancang terlebih dahulu agar dapat membantu guru dalam 
menyampaikan materi pelajarannya sehingga mencapai tujuan pelajaran 
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yang telah direncanakan terlebih dahulu. Dalam proses belajar, media 
berperan untuk menyampaikan atau mengirim pesan dan informasi secara 
langsung dan lebih efektif. 
b. Fungsi, dan Peran Media Pembelajaran  
Fungsi media pembelajaran  pada awalnya hanya sebagai alat bantu 
dalam kegiatan belajar mengajar yakni berupa sarana yang dapat 
memberikan pengalaman visual kepada siswa dalam rangka mendorong 
motivasi belajar, memperjelas, dan mempermudah konsep yang kompleks, 
dan abstrak menjadi lebih sederhana, konkrit, serta mudah dipahami. 
Dengan demikian media dapat berfungsi untuk  mempertinggi daya serap 
dan ingat anak terhadap materi pembelajaran.19 
Secara lebih khusus media pembelajaran memiliki fungsi dan media 
pembelajaran adalah: 
1) Menangkap suatu objek atau peristiwa- peristiwa tertentu 
2)  Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu 
3)  Menambah gairah dan motivasi belajar siswa 
4) Media pembelajaran yang memiliki nilai praktis.20 
c. Kriteria Pemilihan Media  
Dalam pemilihan media tidak boleh dilakukan dengan 
sembarangan, melainkan didasarkan atas kriteria tertentu. Kesalahan saat 
pemilihan media akan mengakibatkan efek yang tidak diinginkan dalam 
                                                 
19
Asnawir and M. Basyiruddin, Media Pembelajaran (Jakarta Selatan: Ciputat Pers, 
2002), hlm. 21. 
20





proses pembelajaran. Secara umum, kriteria dalam pemilihan media, 
sebagai berikut: 
1) Tujuan 
Tujuan pembelajaran mengarah pada  ranah kognitif, efektif, 
psikomotorik atau kombinasinya. Jenis rangsangan  yang dituju adalah 
penglihatan, pendengaran. 
2)  Sasaran didik 
Sasaran yang dituju menggunakan media tersebut perlu 
dipertimbangkan oleh pendidik agar sesuai dengan karakteristik, dan 
kebutuhan  siswa tersebut. 
3) Karakteristik media yang bersangkutan  
Karakteristik dari media yang dibuat juga perlu 
dipertimbangkan dengan keadaan para siswa agar tujuan pembelajaran 
yang telah dibuat tercapai dengan maksimal. Karena kegiatan memilih 
sebenarnya adalah kegiatan membandingkan satu sama lain, mana 
yang lebih baik dan sesuai dibanding dengan yang lain. Oleh karena 
itu sebelum memilih media tertentu, pahami terlebih dahulu 
karakteristiknya. 
4) Waktu 
Dalam penggunaan media seorang guru harus mempertimbangkan 
waktu yang akan digunakan, karena tidak ada gunanya jika kita 
memilih media yang bagus jika waktu yang dimiliki tidak cukup untuk 






Faktor biaya juga merupakan penentu dalam memilih media, 
karena pada dasarnya penggunaan media dimaksudkan untuk 
meningkatkan  efisiensi dan efektifitas pembelajaran. Tidak ada gunanya 
kita menggunakan media yang mahal jika tingkat keefektifan media 
tersebut belum bisa mencapai tujuan pembelajaran, maka lebih baik 
menggunakan media yang sederhana tetapi bisa menyampaikan tujuan 
pembelajaran.  
6)  Ketersediaan  
Kemudahan dalammemperoleh media juga menjadi bahan 
pertimbangan dalam  pemilihan media. Media yang kita gunakan harus 
tersedia disekitar sekolah atau pasaran, agardalam membuatnya tidak 
mengalami kesulitan. 
7)   Konteks Penggunaan 
 Konteks penggunaan adalah  kondisi dan strategi pemilihan media 
yang akan digunakan. Penggunaan media yang individual, kelompok 
kecil, kelompok besar atau massal. Dalam hal ini perlu direncanakan 
strategi pembelajaran secara keseluruhan yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran, sehingga tergambar kapan dan bagaimana konteks 
penggunaan media tersebut dalam pembelajaran. 
8) Mutu teknis  
 Kriteria ini terutama untuk memilih/ membeli media siap pakai 





lainnya. Mutu teknisnya harus sesuai kriteria yang akan dicapai.Perlu 
memperhitungkan segala sesuatunya  untuk menjamin mutu teknis 
media tersebut agar sesuai dengan kegunaannya.21 
3. Media Poster 
a. Pengertian Media Poster 
Poster dapat didefenisikan sebagai kombinasi visual dari rancangan 
yang kuat, dengan warna dan pesan dengan maksud untuk menarik 
perhatian orang yang lewat tetapi cukup lama dengan menanamkan 
gagasan yang terdapat di dalam media poster tersebut.22Poster 
merupakan ragam media yang efektif untuk digunakan dalam 
menayangkan informasi dan pengetahuan yang berkaitan dengan aspek 
intelektual dan sikap. Sebagai sebuah medium komunikasi, poster dapat 
menyampaikan pesan secara sederhana tetapi konfrehensif. Penggunaan 
media poster harus disesuaikan dengan dengan kondisi dan tingkat 
pengetahuan audience yang akan melihatnya.23 
Media poster digunakan untuk menyampaikan suatu informasi, 
saran, atau ide tertentu sehingga dapat merangsang.24 Poster merupakan 
gabungan antara gambar dan tulisan dalam satu bidang yang dapat 
memberikan informasitentang satu atau dua ide pokok, poster 
hendaknya dibuat dengan dekoratif dan  huruf  yang  jelas. 
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b. Ciri- ciri dan Karakteristik Media Poster 
Media poster dapat dicantumkan di atas kertas, kain dan 
lainnya.Peletakan media poster ini dapat diletakkan di dalam ruang 
lingkup sekolah yang mudah dilihat atau dibaca para peserta didik, 
seperti di dalam kelas, dan di papan pengumuman sekolah. Ukuran dari 
media poster ini bermacam-macam tergantung dari kebutuhan.Ciri- ciri 
poster yang baik antara lain:  
1) Sederhana 
2)  Menyajikan satu ide 
3)  Dengan slogan yang ringkas  
4)  Gambar dan slogan yang jelas  
5)  Mempunyai komposisi dan dan variasi yang bagus.25 
 
Poster memiliki kekuatan yang cukup tinggi memikat dan 
menarik perhatian. Poster juga dapat menarik perhatian karena uraian 
yang memadai secara kejiwaan dan  merangsang untuk dihayati. Di 
dalam kelas seorang guru menggunakan poster atas pertimbangan 
antara lain: 
1) Untuk motivasi, penggunaan media poster dalam pembelajaran    
sebagai pendorong atau motivasi kegiatan belajar siswa. Diskusi dapat 
dilakukan setelah  memperlihatkan poster yang berkenaan dengan 
pembelajaran. 
2)  Sebagai peringatan, poster dapat digunakan untuk menyadarkan 
setiapanak di sekolah itu 
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3)  Pengalaman yang kreatif, poster dapat memberikan pelajaran yang 
kreatif dan partisipatif. Melalui poster siswa memperoleh kesempatan 
untuk melukiskan tentang sesuatu yang mereka pelajari. Dengan kata 
lain poster memberikan pengalaman baru sehingga menumbuhkan 
kreativitas siswa dalam belajar.26 
Karakteristik media poster antara lain: 
1) Mudah diingat artinya orang yang melihatnya tidak akan mudah 
melupakan kandungan pesan. 
2) Dalam satu poster hanya mengandung satu pesan tunggal, yang 
digambarkan dan dijelaskan secara sederhana serta menarik perhatian. 
3) Dapat diletakkan dimana saja agar tetap dapat diingat dan diulang  
4) Mudah dibaca dalam waktu singkat karena media ini menyampaikan 
pesan secara sederhana tetapi menarik.
27
 
c. Petunjuk Pembuatan Media Poster 
Berdasarkan ciri-ciri dan karakteristik dari media poster, 
makaterdapat beberapa petunjuk dalam pembuatan media poster, antara 
lain: 
1) Jangan terlalu banyak ilustrasi yang dapat membuat isi pesan tidak 
tersampaikan 
2) Penyeimbangan antara teks dan gambar 
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3) Teks yang telah disusun harus singkat, jelas dan padat tetapi memiliki 
daya tarik terhadap peserta didik.  




d. Fungsi, Kelebihan dan Kelemahan Media Poster 
Fungsi media poster antara lain: 
1) Menarik minat peserta didik terhadap pesan- pesan poster 
2) Mencari dukungan tentang suatu hal 
3) Cara untuk menarik peserta didik untuk merasa tertarik dan mau 
melaksanakan pesan yang ada dalam poster.
29
 
Apabila dikelompokkan ke dalam jenis media, media poster termasuk 
ke dalam kelompok media grafis. Adapun kelebihan dan kekurangan poster. 
Kelebihan media poster antara lain: 
1) Dapat dibuat dalam waktu singkat 
2) Bisa dibuat manual (gambar sederhana) 
3) Tema bisa mengangkat realitas masnyarakat. 
 Sedangkan kelemahan media poster diantaranya: 
1) Butuh ilustrator atau keahlian menggambar kalau ingin sebagus karya 
propesional dan juga butuh penguasaan komputer untuk kata letak (lay-
out) 
2) Kalau dicetak biasanya mahal.30 
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4. Daur Hidup Hewan  
Pengertian Daur Hidup Hewan  
Daur hidup hewan adalah perubahan yang terjadi  pada hewan 
mulai dari lahir hingga dewasa. Beberapa jenis hewan mengalami 
metamorfosis dalam pertumbuhan dan perkembangannya.  Daur hidup 
adalah seluruh tahapan pertumbuhan makhluk hidup. Daur hidup 
dimulai dari telur sampai dewasa. Setiap hewan pasti mengalami 
perubahan bentuk tubuh dalam pertumbuhannya. Proses perubahan 
bentuk tubuh hewan disebut metamorfosis.  
Metamorfosis adalah peristiwa perubahan bentuk tubuh secara 
bertahap yang dimulai dari larva sampai dewasa. Metamorfosis terjadi 
pada serangga dan amfibi.31Metamorfosis dibedakan menjadi dua 
macam yaitu metamorfosis sempurna dan metamorfosis tidak 
sempurna.32 Metamorfosis sempurna dialami oleh hewan serangga, 
yang melalui empat tahapan, tidak hanya itu, perubahan pada organ 
dan fungsi tubuhnya juga adalah ciri hewan metamorfosis sempurna. 
Terjadinya perubahan yang besar pada organ tubuh dan fungsinya 
maka hewan itu disebut hewan yang tergolong metamorfosis  
sempurna. Serangga yang mengalami metamorfosis melalui tahap 
kepompong. Bentuk serangga yang baru menetas jauh berbeda dengan 
induknya. 
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      Gambar  2.1 Tahapan metamorfosis sempurna 
Metamorfosis tidak sempurna hanya mengalami 3 tahapan 
perubahan bentuk pada kelompok hewan ini. Golongan hewan ini 
tidak melewati masa pupa dan pada pertumbuhannya pun tidak 
memiliki perubahan yang besar seperti halnya metamorfosis 




             Gambar  2.2  Tahapan metamorfosis tidak sempurna 
 
a. Contoh Daur Hidup Hewan   
1. Metamorfosis Sempurna  
Hewan yang mengalami metamorfosis sempurna adalah 
kupu-kupu. Kupu- kupu merupakan hewan yang disukai oleh orang 
banyak ini karena warna dan bentuknya yang cantik.  
Kupu-kupu berkembang biak dengan cara bertelur. Telur kupu-kupu 
akan menetas menjadi ulat. Ulat tersebut akan memakan daun- 
daunan. Selanjutnya ulat tersebut akan berubah menjadi kepompong 
(pupa). Pada saat kepompong, kupu-kupu tesebut berhenti makan 
dan bergerak, akan tetapi dia tidak mati. Kepompong merupakan 
ulat yangdiselimuti oleh benang. Benang tersebut dibuat oleh ulat 
Pupa (Kepompong) Dewasa  Larva 
(Ular) 
Telur 





itu sendiri. Setelah itu kepompong akan berubah menjadi kupu- 
kupu.33 
 
Gambar 2. 3Metamorfosis kupu-kupu 
2. Metamorfosis Tidak Sempurna 
Hewan yang mengalami metamorfosis tidak sempurna 
adalah belalang. Belalang berkembang biak dengan bertelur. Telur 
belalang menetas menjadi nimfa (muda). Belalang muda memiliki 
bentuk mirip dengan belalang dewasa. Bedanya, belalang muda 






Gambar 2. 4 Metamorfosis belalang 
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B. Penelitian yang Relevan 
Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mencantumkan penelitian 
relevan yang sebelumnya telah melakukan penelitian dengan hasil belajar dan 
penggunaan media poster yaitu: 
1. Mahasiswa Universitas Islam Negeri  Sumatera Utara (UIN SU) yaitu Ririn 
Yuristia pada tahun 2018, dengan judul penelitian “ Upaya Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Visual Pada Mata Pelajaran 
Matematika Dengan Materi Mengenal Sifat- Sifat Bangun Datar Pada Siswa 
Kelas V MIS Madinatussalam Desa Sei Rotan Kecamatan Percut Sei Tuan 
Kabupaten Deli Serdang”. Hasil penelitian ini dapat dikatakan berhasil. Hal 
tersebut dilihat dari hasil post-test pada siklus I dan siklus II, yaitu dari 35 
orang siswa, berdasarkan hasil post- test pada siklus I  dapat diketahui 16 
orang siswa siswa atau 45 %, dinyatakan dengan tuntas belajar, sedangkan 
19 orang siswa atau 55 % dinyatakan belum tuntas dalam belajar dan siklus 
II diketahui bahwa 31 siswa atau 88 % dinyatakan tuntas belajar, sedangkan 
4 siswa atau 12% dinyatakan masih belum tuntas dalam belajar. 35 
2. Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya yaitu Bakhiti Niska pada tahun 
2013 dengan judul ”Penggunaan Media Poster Untuk Peningkatan Hasil  
Belajar Siswa Pada Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah 
Dasar”. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar mengalami 
peningkatan dengan nilai rata- rata siswa yaitu 85,05 dan ketuntasan hasil 
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minimal belajar siswa sebesar 89,47 %. Dengan demikian nilai rata- rata dan 
persentase ketuntasan hasil belajar siswa mencapai indikator keberhasilan 
yaitu dengan memperoleh nilai minimal 70 sesuai KKM yang telah 
ditetapkan dan telah memenuhi ketuntasan belajar dengan persentase ≥80 
%.36 
3. Penelitian Ilmiah  Ratna Wilis Guru SD Negeri 021 Simangambat pada 
tahun 2017 dengan judul” Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Materi 
Daur Hidup Hewan Dengan Menggunakan Media Gambar di Kelas IV SD 
N 012 Simangambat Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal”. Hasil 
Penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
menggunakan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil 
belajar pada saat prasiklus , rata- rata kelas yang diperoleh siswa adalah 3, 
98 dari 23 siswa. 20 orang mendapat nilai di bawah KKM (86, 96 %), 3 
orang tuntas (13,04 %), nilai tertinggi 8,0 dan nilai terendah 1,5. Pada siklus 
I nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 5,77 dengan 13 siswa memperoleh 
nilai di bawah KKM (56, 52%) dan 10 orang  memperoleh nilai di atas 
KKM (43,48 %). Pada siklus II nilai rata- rata kelas meningkat lagi menjadi 
7, 17 semua siswa tuntas nilai terendah 6, 1 nilai tertinggi 10.37 
4. Penelitian Ilmiah Anggra Lita Sandra Dewi dengan judul “Peningkatan 
Hasil Belajar Siswa Melalui Media Pembelajaran Video IPA Materi Bagian- 
                                                 
36
Bakhiti Niska, “Penggunaan Media Poster Untuk Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada 
Pelajajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di Sekolah Dasar,” Jurnal JPGSD Universitas Negeri 
Surabaya, Volume 01,  No. 02, 2013, hlm. 10. 
37
Ratna Wilis, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Daur Hidup Hewan Dengan 
Menggunakan Media Gambar Di Kelas IV SD N 012 Simangambat Kecamatan Siabu Kabupaten 





Bagian Utama Tubuh Hewan Pada Siswa Kelas II B SD N Tanah 
Kalikediding II Surabaya TA 2017/ 2018”. Dengan Hasil Penelitian berhasil 
dengan menggunakan analisis hasil belajar siswa setiap siklus. Pada pra 
siklus 45, 7 %, siklus I mencapai 74,28 %, dan siklus II 88, 57 %.38 
5. Penelitian Ilmiah Megawati dengan judul “Pengaruh Media Poster Terhadap 
Hasil Belajar Kosa Kata Bahasa Inggris (Eksperimen di SDIT Amal Mulia 
Tapos Kota Depok”. Dengan hasil belajar Bahasa Inggris siswa kelompok 
eksperimen atau siswa yang diajar dengan media poster berada pada 
kategori tinggi, terlihat dari hasil yang diperoleh nilai rata- rata =83,15; 
median = 85,5; modus =88, 92 dan simpangan baku = 8, 6 (2), sedangkan 
hasil belajar siswa di kelas kontrol atau yang tidak menggunakan media 
poster memperoleh nilai nilai rata- rata = 67; median = 73 ; modus = 64, 9 
dan simpangan baku = 12,8 (3) dari hasil tersebut terlihat perbedaan antara 
hasil belajar yang menggunakan media poster dan yang tidak menggunakan 
media poster. Sehingga selanjutnya pelajaran Bahasa Inggris dianjurkan 
untuk menggunakan media poster.39 
Dari kelima penelitian terdahulu tersebut maka peneliti mencoba 
membuat suatu penelitian yang baru yaitu dengan penggunaan media poster 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa tentang daur hidup hewan tersebut. 
Peneliti yakin dengan penggunaan media poster tersebut tidak hanya 
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pemahaman siswa tapi hasil belajar siswa karena dilihat dari karakteristik 
media poster yang menimbulkan rasa ingin tahu yang besar dari peserta didik. 
C. Kerangka Berpikir 
 Melihat kurangnya hasil belajar siswa, dan kesulitan- kesulitan yang 
dialami siswa di kelas IV SDN 200114 Kantin Padangsidimpuan Utara, 
peneliti ingin menunjukkan salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Peneliti memilih untuk menggunakan 
media poster, penggunaan media ini memiliki pengaruh yang efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada materi daur hidup hewan, 
karena media poster dapat digunakan untuk menyampaikan sebuah informasi, 
saran, ide tertentu sehingga dapat merangsang. Dari hal tersebut peneliti 
yakin bahwa penggunaan media poster tersebut dapat,meningkatkan hasil 
belajar siswa khususnya pada materi daur hidup hewan. Melalui penggunaan 
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. Adapun bagan kerangka berpikir. 









1. Pemebelajaran yang tidak efektif. 
2. Guru yang menggunakan buku 
sebagai alat pembelajaran  




poster pada setiap 
pertemuan 




2. Siklus II 
Kondisi Akhir 
1. Pembelajaran aktif karena 
menggunakan media poster 






D. Hipotesis Tindakan 
  Hipotesis tindakan pada penelitian adalah terdapat peningkatan 
hasil belajar siswa melalui penggunaan media poster materi daur hidup hewan 






      BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 200114 Kantin Padangsidimpuan 
Utara  yang beralamat di Jl. Kenari No. 7, Kelurahan Kantin, Padangsidimpuan 
Utara. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Januari dan Juni 2020. Alasan 
peneliti memilih SDN 200114 Kantin Padangsidimpuan Utara  sebagai tempat 
penelitian adalah lokasi penelitian karena adanya masalah yang terdapat di 
sekolah tersebut yang diketahui melalui observasi dan wawancara awal. 






2019     2020 
Juli Sep Okt Des  Jan Juni Juli Agu  Sep 
1 Pengejua
n Judul 
         
2 Pengesah
an Judul 
         
3 Observas
i Awal 










        
5 Seminar 
Proposal 
         
6 Revisi 
Proposal 
         
7 Penelitia
n 

















         
 
B. Jenis dan Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau classroom action 
research. PTK sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas 
melalui refleksi diri untuk memecahkan masalah dengan berbagai macam 
tindakan yang terencana dalam situasi nyata.
40
  
Penelitian tindakan kelas yang terdiri dari pra siklus, siklus I dan siklus II.  
Pada siklus I terdiri dari dua kali pertemuan melalui empat tahapan yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Sedangkan siklus II terdiri dari 
satu kali pertemuan melalui empat tahapan. Ketentuan ini sesuai dengan model 
yang dikembangkan Kurt Lewin.41 
        Gambar 3.1  Bagan Tahap Penelitian 
Pppkksj     
        
 SIKLUS I     
Siklus II       
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Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang datanya   
secara langsung dihimpun berdasarkan adanya perlakuan yang diberikan guru 
(peneliti). Dengan menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. Hal ini 
didasarkan pada metode analisis data berupa tes dan non tes. Data tes dianalisis 
secara kuantitatif melalui analisis statistik deskriptif. Sedangkan data non- tes 
dianalisis dengan metode kualitatif deskriptif.  
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mencari nilai rata-rata 
siswa pada tes yang diberikan melalui soal essai, dan metode kualitatif 
deskriptif berorientasikan pada fenomena atau peristiwa yang terjadi dan 
dianalisis dengan logika ilmiah. Berdasarkan kedalaman analisis data maka 
penelitian ini termasuk penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian untuk 
menggambarkan  gejala- gejala, fakta- fakta, atau kejadian- kejadian secara 
sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat tertentu. 
C. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV yang hanya terdiri satu kelas, 
dan berjumlah 29 siswa, yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 11 siswa 
perempuan. 
D. Prosedur Penelitian   
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari pra 
siklus, siklus I dan siklus II.  Pada siklus I terdiri dari dua kali pertemuan 
melalui empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 





ini disebabkan Virus Corona (COVID 19) yang telah masuk ke Indonesia, dan 
salah satu kota yang terdampak adalah kota Padangsidimpuan.  
Ketentuan ini sesuai dengan model yang dikembangkan Kurt Lewin. 
1. Siklus I 
a. Siklus I pertemuan I  
1) Perencanaan  
Perencanaan adalah proses menentukan program perbaikan yang 
berangkat dari suatu gagasan peneliti. Kegiatan yang dilakukan 
peneliti pada tahap ini yaitu: 
a) Peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
seputar  materi daur hidup hewan yang sesuai dengan kompetensi 
dasar yang harus dicapai. 
b) Peneliti membuat media poster dan berdiskusi bersama wali kelas 
terntang daur hidup hewan yang terdiri dari 2 kali pertemuan pada 
siklus I. 
c) Peneliti mengelompokan siswa yang memperoleh nilai rendah pada 
materi daur hidup hewan berdasarkan nilai KKM di SDN 200114 
Kantin Padangsidimpuan Utara. 
d) Peneliti menyiapkan lembar soal pengetahuan kognitif  
e) Peneliti menyiapkan lembar observasi siswa 
2) Tindakan  
Tindakan adalah perlakuan yang dilaksanakan oleh peneliti 





menyediakan media poster untuk melihat peningkatan hasil belajar 
siswa di SDN. 200114 Kantin, Padangsidimpuan Utara.  
a) Peneliti menyiapkan materi metamorfosis sempurna 
b) Peneliti membuka pembelajaran dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
c) Peneliti menyampaikan materi menggunakan media poster kepada 
siswa 
d) Setelah selesai menyampaikan materi peneliti memberikan soal 
essai sebanyak 6 butir soal.  
3)  Observasi 
Ketika peneliti menyampaikan materi tersebut, guru 
mengobservasi suasana kelas tersebut untuk melihat keaktifan siswa 
dalam belajar menggunakan media poster tersebut. Kemudian 
memberikan soal tes berupa essai sebanyak 6 butir soal  setiap 
pertemuannya untuk meninjau tentang hasil belajar siswa. 
4) Refleksi  
Hasil yang diperoleh pada siklus ini akan dianalisis 
kemudian akan  diperbaiki pada siklus I pertemuan II. Peneliti akan 
berdiskusi dengan guru kelas mengenai kekurangan yang terjadi 
pada siklus ini, sehingga dapat dijadikan dasar penyusunan ulang 
dalam melaksanakan siklus I pertemuan II. 
b. Siklus I pertemuan II 





Perencanaan adalah proses menentukan program perbaikan yang 
berangkat dari suatu gagasan peneliti. Kegiatan yang dilakukan 
peneliti pada tahap ini yaitu: 
a) Peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
seputar  materi daur hidup hewan yang sesuai dengan kompetensi 
dasar yang harus dicapai. 
b) Peneliti membuat media poster dan berdiskusi bersama wali kelas 
terntang daur hidup hewan (metamorfosis tidak sempurna) 
c) Peneliti mengelompokan siswa yang memperoleh nilai rendah pada 
materi daur hidup hewan berdasarkan nilai KKM di SDN 200114 
Kantin Padangsidimpuan Utara. 
d) Peneliti menyiapkan lembar soal pengetahuan kognitif  
e) Peneliti menyiapkan lembar observasi siswa 
2) Tindakan  
Tindakan adalah perlakuan yang dilaksanakan oleh peneliti 
sesuai dengaan perencaan. Kegiatan yang dilaksanakan dengan 
menyediakan media poster untuk melihat peningkatan hasil belajar 
siswa di SDN. 200114 Kantin, Padangsidimpuan Utara.  
a) Peneliti menyiapkan materi metamorfosi tidak sempurna 
b) Peneliti membuka pembelajaran dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran 






d) Setelah selesai menyampaikan materi peneliti memberikan soal 
essai sebanyak 6 butir soal.  
3)  Observasi 
Ketika peneliti menyampaikan materi tersebut, guru 
mengobservasi suasana kelas tersebut untuk melihat keaktifan siswa 
dalam belajar menggunakan media poster tersebut. Kemudian 
memberikan soal tes berupa essai sebanyak 6 butir soal  setiap 
pertemuannya untuk meninjau tentang hasil belajar siswa. 
4) Refleksi  
Hasil yang diperoleh pada siklus ini akan dianalisis 
kemudian akan  diperbaiki pada siklus II. Peneliti akan berdiskusi 
dengan guru kelas mengenai kekurangan yang terjadi pada siklus ini, 
sehingga dapat dijadikan dasar penyusunan ulang dalam 
melaksanakan siklus II. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
1) Peneliti mengidentifikasi masalah yang didapat siswa pada siklus I 
2) Peneliti menyusun ulang RPP tentang daur hidup hewan tentang 
metamorfosis sempurna dan metamorfosis tidak sempurna  sesuai 
dengan kompetensi dasar yang harus dicapai sekaligus berdiskusi 





3) Peneliti menggabungkan soal pada pertemuan I dan pertemuan II di 
siklus I, sehingga jumlah butir soal pada siklus II ini menjadi 12 butir 
soal.  
4) Peneliti menyiapkan lembar soal essai  
5) Peneliti kembali membuat lembar observasi, dan menggunakan media 
poster tersebut saat menyampaikan bahan materi tentang daur hidup 
hewan tersebut untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa.  
b. Tindakan  
Kegiatan pada tahap ini untuk pengembangan tindakan dari siklus I 
untuk meninjau kembali sejauh mana penggunaan media poster tersebut 
untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa tentang daur hidup hewan 
tersebut. 
c. Observasi 
Guru mengobservasi suasana kelas yang terajadi pada saat 
penyampaian materi tersebutsedang berlangsung, serta terus melakukan 
perbaikan mengenai pembelajaran tersebut, serta memberikan soal essai 
sebanyak  12  butir soal. 
d. Refleksi 
1) Meneliti siswa saat memberikan materi pelajaran mengenai daur hidup 
hewan tersebut. Serta melakukan wawancara bersama murid untuk 






2) Menganalisis hasil pengamatan tentang penggunaan media poster 
tersebut. Dan pada tindakan terakhir ini maka peneliti melihat 
peningkatan hasil belajar siswa melalui media poster tersebut, dan 
ternyata terjadinya peningkatan tersebut pada siklus kedua ini. 
E. Sumber Data  
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan pendidik untuk 
mencari tahu tentang peningkatan hasil belajar siswa, berjumlah 29 siswa, yang 
terdiri dari 11 siswa laki- laki dan 18 siswa perempuan. Kriteria yang 
digunakan untuk menjadikan kelas IV menjadi sumber data peneliti karena 
pada saat observasi awal peneliti melihat data hasil belajar siswa yang rendah 
di kelas tinggi.  
F. Insturumen Pengumpulan Data  
Instrumen penelitian disebut juga dengan alat pengumpul data. Intrumen 
mempunyai peran penting dalam suatu penelitian karena dapat menentukan 
kualitas dan validitas instrumen yang digunakan. Sehingga jika instrument 
yang digunakan mempunyai kualitas yang memadai maka fakta yang ditemui 
akan sesuai dengan fakta dan keadaan yang ada di lapangan.42  Adapun 
instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini: 
1. Instrumen tes terdiri dari 6 butir soal pada siklus I dan siklus 2,sedangkan 
pada siklus II terdiri dari 12 butir soal, yang mencakup dari ranah kognitif  
(C1- C6). Kemudian akan diukur menggunakan analisis statistik untuk 
mencari nilai rata- rata siswa.  
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Tabel 3.2 Indikator Hasil Belajar  
No Ranah Kognitif Indikator 
1 Mengingat Dapat menyatakan 
2 Memahami Dapat Menjelaskan  
3 Mengaplikasikan Dapat Menentukan 
4 Menganalisis Dapat Menemukan 
5 Mengevaluasi Dapat 
Membandingkan 
6 Mencipta Dapat Menyusun  
 
Adapun ranah kognitif yang dimaksud  ialah: C1, C2. C3, C4, C5, C6.  
        Tabel 3.3 Aspek dari Hasil Belajar 
No Ranah Kognitif Jumlah Item 
1 Mengingat 2 
2 Memahami 2 
3 Mengaplikasikan 2 
4 Menganalisis 2 
5 Mengevaluasi 2 
6 Mencipta 2 
 
















































hewan mulai dari 
lahir hingga 
dewasa yang 
















1. Kata kunci; 
mengalami 4 
tahapan  





























































































1. Katak, kupu- 
kupu, serangga 
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Tabel 3.5  Kisi kisi Test Hasil Belajar 














BUTIR SOAL KUNCI JAWABAN 





































































































sempurna   
 



















































































   Tabel 3. 6 Kisi kisi test  Hasil Belajar 
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    Tabel 3.7  Kisi kisi test Hasil Belajar  
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ssempurna   
1. Katak, kupu- 
kupu, serangga 








































































nimfa yang mirip 
dengan hewan 
dewasa . 
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2. Lembar observasi atau pengamatan merupakan pengumpulan data dengan 
cara mengamati atau mencatat secara langsung perilaku-perilaku siswa.43 
Setelah diberikan tindakan oleh peneliti maka peneliti mengamati perilaku 
siswa menggunakan observasi tentang penggunaan media untuk 
meningkatkan penguasaan konsep siswa tersebut. Pengamatan dapat 





Tabel observasi yang digunakan: 
LEMBAR OBSERVASI SISWA 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN MATERI DAUR HIDUP HEWAN 
Aspek yang diamati meliputi: 
1. Keberanian siswa dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru 
2. Mampu menjawab soal dengan tepat dan cepat 
3. Keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan 
4. Perhatian siswa dalam menerima pelajaran yang disampaikan peneliti 
               Tabel 3. 8 lembar observasi 
No Nama 
Siswa  









1 2 3 4 
         
        
         
        
         
         
Kategori: 
91 - 100= Amat Baik  
81- 90= Baik 
71- 80= Cukup 
60- 70= Kurang44 
 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi data 
dengan tujuan untuk menduduki berbagai informasi sesuai dengan fungsinya 
sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian.45 
Data yang diperoleh dari hasil tes yang dilakukan oleh peneliti kemudian akan 
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dihitung menggunakan reduksi data berupa mean untuk mencari nilai rata-rata 
siswa pada saat diberikan tes mengenai daur hidup hewan tersebut.  
Nilai rata-rata siswa = Jumlah skor siswa      
    Jumlah seluruh siswa 
 
Presentase ketuntasan = Jumlah siswa yang tuntas  X 100  
        Jumlah seluruh siswa 
 
Kriteria yang akan dijadikan sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
80- 100 %  = Sangat baik 
61- 79 %  = Baik 
41- 60 %  = Cukup 
21- 40 %  = Kurang 
0- 20 %  =Kurang sekali 46 
 
Sedangkan data yang diperoleh melalui non tes akan dianalisis 
menggunakan teknik kualitatif deskriptif. Teknik ini digunakan untuk melihat 
tingkah laku siswa melalui lembar observasi mengenai tentang hasil belajar 
siswa melalui media poster. 
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A. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
Pada bagian ini membahas mengenai data hasil penelitian. Data dikumpul 
dengan menggunakan instrumen yang sudah valid dan reliabel. Uji coba 
instrumen dilaksanakan di kelas IV SDN 200114 Kantin Padangsidimpuan 
Utara, yang terdiri dari 29 siswa.  
1. Kondisi Awal  
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti di SDN 
200114 Kantin Padangsidimpuan Utara melalui wawancara dan observasi 
peneliti menarik kesimpulan bahwa kegiatan belajar khususnya hasil 
belajar siswa yang masih rendah, serta belum maksimalnya guru dalam 
menggunakan media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. Data 
studi pendahuluan menunjukkan bahwa data hasil belajar siswa yang 
masih rendah oleh karena itu peneliti berencana melakukan tindakan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa melalui upaya 
penggunaan media poster dalam kegiatan pembelajaran khususnya materi 
daur hidup hewan di kelas IV SDN 200114 Kantin Padangsidimpuan.  
Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti adalah mengidentifikasi 
masalah  yang ada di sekolah tempat penelitian dilakukan.  Selanjutnya 
peneliti menemui kepala sekolah SDN 200114 Kantin Padangsidimpuan 
Utara untuk menyampaikan permohonan izin dan prosedur penelitian yang 





mengoptimalkan penggunaan media poster dalam pembelajaran sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa  pada pelajaran tematik khususnya 
materi daur hidup hewan. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif 
dimana peneliti bertindak sebagai pemberi tindakan (guru), dan guru kelas 
sebagai observer. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus yaitu siklus I 
terdiri dari dua kali pertemuan pembelajaran, dan siklus II hanya sekali 
pertemuan. Sebelum kegiatan peneliti mengadakan pra siklus terlebih 
dahulu untuk mengetahui kondisi awal dan kemampuan terutama terkait 
dengan hasil belajar kognitifnya. Pada kegiatan pra siklus ini siswa 
diberikan tes awal berupa soal essai sebanyak 12 butir soal sebelum 
dilaksanakan pembelajaran menggunakan media poster. 
 
          





Dari salah satu lembar jawaban siswa tersebut dapat dilihat bahwa 
perolehan nilai siswa masih jauh dari kategori tuntas apalagi pada pada ranah 
kognitif C3, C4, C5, dan C6.  
Adapun perolehan nilai tes hasil belajar kognitif siswa pada pra siklus 
disajikan pada tabel 4. 1 
Tabel 4. 1 Data Tes Hasil Belajar Kognitif Pada Pra Siklus 
No Nama Siswa Nilai Yang Diperoleh Keterangan 
1 ASH 70 Tidak Tuntas 
2 AM 50 Tidak Tuntas 
3 ARH 70 Tidak Tuntas 
4 ANA 85 Tuntas 
5 ATS 70 Tidak Tuntas 
6 BHP 85 Tuntas 
7 GS 0 Tidak Tuntas 
8 KSN 50 Tidak Tuntas 
9 KH 35 Tidak Tuntas 
10 MA 0 Tidak Tuntas 
11 MRH 50 Tidak Tuntas 
12 QS 0 Tidak Tuntas 
13 R 50 Tidak Tuntas 
14 RH 0 Tidak Tuntas 
15 RR 70 Tidak Tuntas 
16 RPP 0 Tidak Tuntas 
17 SCO 0 Tidak Tuntas 
18 SCA 35 Tidak Tuntas 
19 S 0 Tidak Tuntas 
20 SAR 0 Tidak Tuntas 
21 SP 0 Tidak Tuntas 
22 NAL 35 Tidak Tuntas 
23 MA 50 Tidak Tuntas 
24 FA 0 Tidak Tuntas 
25 FH 0 Tidak Tuntas 
26 MRA 0 Tidak Tuntas 
27 R 20  Tidak Tuntas 
28 AT 35 Tidak Tuntas 
29 NF 35 Tidak Tuntas 
 Skor Total 895 
 Nilai Rata- Rata 30, 86 
 Jumlah siswa 
yang tuntas 
2 





Nilai rata- rata Kelas  = Jumlah skor siswa      
               Jumlah seluruh siswa 
= 895 = 30, 86 
      29 
Presentase ketuntasan = Jumlah siswa yang tuntas  x  100 
   Jumlah seluruh siswa 
= 2  X 100  =  6, 8  % 
     29 
 
Berdasarkan tabel 4. 1 dapat dilihat bahwa kemampuan awal siswa 
terhadap materi daur hidup hewan masih sangat rendah dengan total 29 
siswa hanya 2 siswa yang lulus, nilai rata- rata kelas 30, 86, dengan 
ketuntasan klasikal sebesar 6,8 %.  
Selanjutnya data tes rata rata hasil belajar kognitif siswa sesuai 
dengan lampiran 3 dalam setiap level disajikan dalam bentuk grafik 
 
Hal tersebut  menunjukkan tersebut bahwa kemampuan kognitif 
awal siswa masih sangat rendah, sehingga perlu dilakukan upaya 
peningkatan yang lebih baik pada siklus I melalui penggunaan media 
poster. Menurut dari hasil tes nya diperololeh bahwa: 
a. Siswa sudah mulai bisa menjawab soal pada ranah kognitif C1, C2,  
C1 C2 C3 C4 C5 C6
Nilai Rata- rata setiap level
kognitif








   
Gambar 4. 4 Nilai Rata- rata Tes Hasil Belajar Kognitif  Siswa Tiap Level 





b. Tetapi pada ranah kognitif C3, C4, C5, C6 siswa masih yang belum bisa 
menjawab soal essai yang di berikan peneliti. 
Sedangkan menurut hasil observasi yang dilakukan, permasalahan 
yang dihadapi adalah:  
a. Siswa belum konsentrasi dalam pembelajaran 
b. Siswa masih banyak yang ribut ketika pembelajaran 
c. Siswa masih mudah lupa tentang materi daur hidup hewan 
d. Siswa masih diam ketika guru selesai menjelaskan, menandakan  bahwa 
mereka kurang mengerti tentang daur hidup hewan. 
e. Siswa kurang tertarik dengan materi yang disampaikan dengan 
menggunakan buku sebagai media pelajaran. 
Sedangkan dari hasil tes nya diperololeh bahwa: 
c. Siswa sudah mulai bisa menjawab soal pada ranah kognitif C1, C2,  
d. Tetapi pada ranah kognitif C3, C4, C5, C6 siswa masih yang belum bisa 
menjawab soal essai yang di berikan peneliti.  
  Dari permasalahan di atas, maka peneliti memfokuskan masalah 
tersebut pada kesulitan siswa menyelesaikan soal yang berhubungan 
dengan materi daur hidup hewan menggunakan media poster. 
2. Siklus I  
a. Siklus I Pertemuan I  
1) Perencanaan  
Sebelum melaksanakan tindakan perencanaan dengan 





pertemuan. Adapun hal- hal yang direncanakan adalah sebagai 
berikut: 
a) Mempersiapkan kompetensi dasar siswa yang harus dicapai pada 
materi daur hidup hewan. 
b) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang  
materi daur hidup hewan di kelas IV yang sesuai dengan 
kompetensi dasar yang harus dicapai.  
c) Membuat media poster dan berdiskusi bersama wali kelas untuk 
pelaksanaan praktek langsung kepada siswa. 
d) Menyiapkan lembar observasi kegiatan siswa selama proses 
pembelajaran 
e) Menyusun instrumen tes hasil belajar kognitif berupa soal essai. 
2) Tindakan 
  Pada tahap ini peneliti yang bertindak sebagai pemberi 
tindakan (guru) melaksanakan pembelajaran menggunakan media 
poster yang telah disediakan untuk menjelaskan materi tentang daur 
hidup hewan, sedangkan guru wali kelas IV tersebut bertindak 
sebagai observer, yang mengamati kondisi kelas selama proses 
pembelajaran. Adapun prosedur yang dilaksanakan selama proses 
ini sudah tercantum dalam RPP yang telah disediakan oleh peneliti 
terlebih dahulu. Siklus I dilaksanakan pada Selasa, 14 Januari 2020 
dan pelajaran berlangsung selama 1 x 35 menit. Dengan rincian 





a) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa 
bersama, serta menyampaikan tujuan pelajaran sesuai dengan 
pencapaian kompetensi dasar.  
b) Guru mulai menjelaskan mengenai metamorfosis sempurna 
menggunakan media poster dengan waktu 20 menit yang telah 
ditempel di papan tulis. 
            
          Gambar 4.5 Media Poster yang Digunakan pada Siklus I Pertemuan I 
 
c) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk memperhatikan 
media poster yang di papan tulis.   
d) Setelah itu guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya, jika tidak ada pertanyaan maka guru memberikan 
tugas kepada siswa.  
e) Guru membagikan tes hasil belajar kognitif kepada siswa 
f) Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama- sama, lalu 
menutup pertemuan dengan doa, dan mengucapkan salam. 





Observasi ini dilakukan kepada seluruh siswa yang berada 
di dalam kelas IV tersebut. Peneliti yang berperan sebagai pemberi 
tindakan (guru), sedangkan wali kelas IV tersebut berperan sebagai 
observer, jadi selama proses pelajaran observer mengamati seluruh 
kegiatan siswa yang ada di dalam kelas, observer menggunakan 
lembar observasi yang telah disediakan peneliti terlebih dahulu 
untuk mengamatinya. Selain lembar observasi, lembar tes hasil 
belajar kognitif juga diberikan kepada siswa untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa.  
 
 
Gambar 4. 6 Lembar Jawaban Siswa 
 
 Berikut ini lembar observasi siswa selama kegiatan proses 





Aspek yang diamati selama proses pembelajaran, yaitu: 
5. Keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru 
6. Mampu menjawab pertanyaan dengan tepat dan cepat 
7. Keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan 
8. Perhatian siswa dalam menerima pelajaran yang disampaikan peneliti. 













1 2 3 4 
1 ASH     1 25 Sangat kurang 
2 AM       2 50 Sangat kurang 
3 ARH      2 50 Sangat kurang 
4 ANA         4 100 Amat Baik 
5 ATS      1 25 Sangat kurang 
6 BHP         4 25 Sangat kurang 
7 GS     0 0 Sangat kurang 
8 KSN     1 25 Sangat kurang 
9 KH      1 25 Sangat kurang 
10 MA     0 0 Sangat kurang 
11 MRH      2 50 Sangat kurang 
12 QS     0 0 Sangat kurang 
13 S       2 50 Sangat kurang 
14 RH     0 0 Sangat kurang 
15 RR      2 50 Sangat kurang 
16 RPP     0 0 Sangat kurang 
17 SCO     0 0 Sangat kurang 
18 SCA       2 50 Sangat kurang 
19 S     0 0 Sangat kurang 
20 SAR     0 0 Sangat kurang 
21 SP     0 0 Sangat kurang 
22 NAL      2 50 Sangat kurang 
23 MA       2 50 Sangat kurang 
24 FA     0 0 Sangat kurang 
25 FH     0 0 Sangat kurang 





27 R      2 50 Sangat kurang 
28 AT       2 50 Sangat kurang 
29 NF      2 50 Sangat kurang 
Jumlah 9 9 8 8 34  Sangat kurang 
Kategori 
91 - 100= Amat Baik  
81- 90= Baik 
71- 80= Cukup 
60- 70= Kurang 
Kurang dari 60 berarti sangat kurang 
 
G =  a   x 100 % =  9_ x 100%  = 31, 03 % 
        n          29 
G = b   x 100 % =  9_ x 100% = 31, 03 % 
       n                     29  
G = c   x 100 % =  8   x 100% = 27, 58 % 
       n           29 
G = c   x 100 %  = 8_ x 100% = 27, 58 % 
        n           29 
 
Keterangan:  
G=  Persentase tanggapan siswa pada setiap aspek 
a= Keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
b= Mampu menjawab pertanyaan dengan tepat dan cepat 
c= Keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan 
d= Perhatian siswa dalam menerima pelajaran yang disampaikan peneliti 
n= Banyak Siswa 
 
Dari tabel observasi 4. 2 dapat dilihat bahwa Keberanian siswa 
dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru  dengan persentase 
klasikal 31, 03 %.  Mampu menjawab pertanyaan dengan tepat dan cepat 
dengan persentase klasikal 31, 03 %. Keberanian siswa dalam mengajukan 
pertanyaan dengan persentase klasikal 27, 58 %. Perhatian siswa dalam 
menerima pelajaran yang disampaikan peneliti dengan persentase klasikal 
27, 58 %. Selanjutnya persentase tanggapan siswa pada kategori sangat 
kurang sebanyak 96, 55 %, dan kategori amat baik sebanyak 3,44 %. 





Adapun perolehan nilai tes hasil belajar kognitif siswa pada siklus I 
pertemuan I disajikan dalam tabel 4. 3 
        Tabel 4.3 Data Tes Hasil Belajar Kognitif Pada Siklus I Pertemuan I 
No Nama Siswa Nilai Yang Diperoleh Keterangan 
1 ASH 70 Tidak Tuntas 
2 AM 50 Tidak Tuntas 
3 ARH 70 Tidak Tuntas 
4 ANA 85 Tuntas 
5 ATS 70 Tidak Tuntas 
6 BHP 85 Tuntas 
7 GS 50     Tidak Tuntas 
8 KSN 50 Tidak Tuntas 
9 KH 35 Tidak Tuntas 
10 MA 50 Tidak Tuntas 
11 MRH 50 Tidak Tuntas 
12 QS 50 Tidak Tuntas 
13 R 50 Tidak Tuntas 
14 RH 35 Tidak Tuntas 
15 RR 70 Tidak Tuntas 
16 RPP 20 Tidak Tuntas 
17 SCO 35 Tidak Tuntas 
18 SCA 35 Tidak Tuntas 
19 S 85 Tuntas 
20 SAR 85 Tuntas 
21 SP 85 Tuntas 
22 NAL 35 Tidak Tuntas 
23 MA 85 Tuntas 
24 FA 50 Tidak Tuntas 
25 FH 50 Tidak Tuntas 
26 MRA 50 Tidak Tuntas 
27 R 50 Tidak Tuntas 
28 AT 50 Tidak Tuntas 
29 NF 70 Tidak Tuntas 
 Skor Total 1655 
 Nilai Rata- Rata 57, 06 
 Jumlah siswa yang 
tuntas 
6 
 % Ketuntasan 20, 68 % 
 
Nilai rata- rata Kelas = Jumlah skor siswa      







            = 1655  = 57, 06 
       29 
 
Presentase ketuntasan = Jumlah siswa yang tuntas  x 100 
   Jumlah seluruh siswa 
=  6    x 100  = 20, 68  % 
    29   
 
Berdasarkan tabel 4. 3 dapat dilihat bahwa hasil belajar pada siklus I 
pertemuan I dari 29 siswa terdapat 6 orang siswa yang tuntas, dengan nilai 
rata- rata kelas 57, 06, dan ketuntasan klasikal 20, 68 %.  
Selanjutnya data tes rata rata hasil belajar kognitif siswa sesuai 
dengan lampiran 7 dalam setiap level disajikan dalam bentuk grafik 
 
Berdasarkan data grafik tersebut diperoleh rata- rata kognitif setiap 
level yaitu, C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 (mengaplikasikan), C4 
(menganalisis), C5 (mengevaluasi), C6 (mencipta). Skor kumulatif level 
kognitifnya pada pertemuan ini adalah 334, 69. 
 
C1 C2 C3 C4 C5 C6












Gambar  4. 10 Nilai Rata- rata Tes Hasil Belajar Kognitif Siswa Setiap 





4)  Refleksi  
Berdasarkan dari tes hasil belajar kognitif dan observasi 
tersebut, peneliti melakukan analisis terhadap proses 
 penggunaan media poster dalam peningkatan hasil belajar siswa di 
kelas IV SDN 200114 Kantin Padangsidimpuan Utara. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa siswa masih kurang antusias dan 
belum aktif sepenuhya dalam mengikuti pembelajaraan. Hal 
tersebut terbukti peneliti mulai menempelkan media poster siswa 
masih ada yang ribut dibelakang, sehingga ruang kelas yang tidak 
kondusif lagi mengakibatkan suara peneliti yang tidak terdengar 
lagi ke belakang, semakin membuat suasana kelas tidak terkontrol.  
Dari masalah tersebut berdampak terhadap siswa yang tidak 
konsentrasi dan tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan 
membuat hasil belajar siswa masih banyak yang belum mencapai 
dari nilai rata rata.  
Hasil dari siklus I pertemuan I ini nilai rata- rata 57, 06 
dengan siswa yang lulus 6 orang. Maka hasil tindakan yang 
diperoleh belum tercapai. Sehingga peneliti dianjurkan untuk 
melaksanakan pertemuan selanjutnya dengan perbaikan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Peneliti menyimpulkan bahwa 
dalam siklus I ini upaya meningkatkan hasil belajar siswa melalui 
penggunaan media poster mampu meningkat walaupun belum 





a) Adapun kekurangan dalam tindakan sebagai berikut:  
1) Media poster yang tidak ditempel dengan bagus, karena alat 
pelekat yang digunakan tidak bisa menempel dengan bagus di 
papan tulis. Dari kejadian tersebut membuat siswa ribut 
karena media yang dipakai terlepas dari papan tulis. 
2) Media poster kurang menarik perhatian siswa sehingga 
banyak siswa yang ribut dan tidak fokus karena hanya 
menggunakan warna hitam dan merah sebagai warna 
pendukungnya.  
3) Hasil belajar siswa pada ranah C3, C4, C5, C6  yang masih 
rendah belum mencapai nilai rata rata yang telah ditentukan  
b) Adapun perbaikan untuk Siklus I pertemuan II sebagai berikut:  
1) Guru harus lebih siap dalam menyiapkan alat yang diperlukan 
seperti alat pelekat yang benar kuat sehingga dapat melekat di 
papan tulis dengan baik sehingga tidak membuang- buang waktu. 
2) Membuat media poster yang jauh lebih menarik di pertemuan 
selanjutya, sehingga ranah kognitif siswa pada C3, C4, C5, C6 
dapat meningkat. 
Guru harus lebih mempersiapkan media yang lebih menarik 
perhatian siswa. Jadi untuk perbaikannya guru mempersiapkan media 







b. Siklus I Pertemuan II  
1). Perencanaan  
Pertemuan ini dilakukan pada hari selasa 28 Januari 2020 untuk 
mengatasi kekurangan- kekurangan pada siklus I pertemuan II. 
Kegiatan pembelajaran ini dilakukan dengan menggunakan media 
poster, langkah- langkahnya yaitu:  
a) Menyiapkan RPP tentang daur hidup hewan yang sesuai dengan 
kompetensi dasar yang harus dicapai pada proses pembelajaran. 
b)  Memperbaiki alat pelekat yang digunakan, tidak seperti 
pertemuan I dan membuat media poster  yang menarik serta 
berdiskusi bersama wali kelas untuk pelaksanaan praktek 
langsung kepada siswa. 
c) Menyiapkan lembar observasi kegiatan siswa selama proses 
pembelajaran. 
d) Menyiapkan instrumen tes hasil belajar kognitif berupa tes essai. 
2). Tindakan 
 Berdasarkan perencanaan yang telah disusun, maka guru berserta 
observer melaksanakan siklus I pertemuan II, kegiatan akan 
berlangsung selama 1 x 35 menit, dimulai pada pukul 14.00 s. d 
selesai. Adapun kegiatan selama proses pembelajaran adalah: 
a) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa 
bersama, serta menyampaikan tujuan pelajaran sesuai dengan 





b) Guru mulai menjelaskan mengenai metamorfosis tidak 
sempurna menggunakan media poster yang telah diperbaiki dari 
siklus I pertemuan I menjadi lebih menarik di siklus I 
pertemuan II ini, dengan waktu 20 menit yang telah ditempel di 
papan tulis menggunakan alat pelekat yang lebih baik dari 
siklus I pertemuan II.  
 
            Gambar 4. 11 Media Poster yang Digunakan Pada Siklus I Petemuan II 
 
 
c) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk memperhatikan 
media poster yang di papan tulis.  
d) Setelah itu guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya, jika tidak ada pertanyaan maka guru memberikan 
tugas kepada siswa.  
e) Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama- sama, lalu 
menutup pertemuan dengan doa, dan mengucapkan salam 
 





Pada tahap ini, selain lembar observasi, lembar tes hasil 
belajar kognitif juga diberikan kepada siswa untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar kogntif siswa. Observer melakukan 
pengamatan menggunakan lembar observasi tanggapan siswa 
selama proses pembelajaran, yang telah disediakan peneliti terlebih 
dahulu untuk mengamatinya, sesuai dengan lembar observasi pada 
lampiran 17. 
Aspek yang diamati selama proses pembelajaran yaitu: 
1. Keberanian siswa dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru 
2. Mampu menjawab soal dengan tepat dan cepat 
3. Keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan 
4. Perhatian siswa dalam menerima pelajaran yang disampaikan 
peneliti  













1 2 3 4 
1 ASH         4 100 Amat Baik 
2 AM        3 75 Cukup 
3 ARH       3 75 Cukup 
4 ANA        3 75 Cukup 
5 ATS       3 75 Cukup 
6 BHP        3 75 Cukup 
7 GS       3 75 Cukup 
8 KSN       3 75 Cukup 
9 KH      2 50 Kurang 
10 MA       3 75 Cukup 
11 MRH      2 50 Kurang 
12 QS         4 100 Amat Baik 





14 RH      2 50 Kurang 
15 RR         4 100 Amat Baik 
16 RPP       3 75 Cukup 
17 SCO        3 75 Cukup 
18 SCA     2 50 Kurang 
19 S        3 75 Cukup 
20 SAR        3 75 Cukup 
21 SP        3 75 Cukup 
22 NAL       3 75 Cukup 
23 MA         4 100 Amat Baik 
24 FA       3 75 Cukup 
25 FH        3 75 Cukup 
26 MRA       3 75 Cukup 
27 R         4 100 Amat Baik 
28 AT      2 50 Kurang 
29 NF       3 75 Cukup 
Jumlah 23 23 21 20 86   
Kategori 
91 - 100= Amat Baik  
81- 90= Baik 
71- 80= Cukup 
60- 70= Kurang 
Kurang dari 60 berarti sangat kurang 
 
G=  a   x 100 %  =  23  x 100% = 79, 31 % 
       n           29 
G=    b    x 100 % =  23  x 100% =79, 31  % 
         n                       29   
G=    c   x 100 % =  21   x 100% = 72, 00 % 
         n              29 
G=  c   x 100 % =   20  x 100% = 68, 96 % 
       n              29 
 
Keterangan:  
G= Persentase tanggapan siswa setiap aspek 
a= Keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
b= Mampu menjawab pertanyaan dengan tepat dan cepat 
c= Keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan 
d= Perhatian siswa dalam menerima pelajaran yang disampaikan peneliti 
n= Banyak Siswa 
 
Dari tabel observasi 4. 4 dapat dilihat bahwa keberanian siswa 





klasikal 79, 31 %. Mampu menjawab pertanyaan dengan tepat dan cepat 
dengan persentase klasikal 62, 06 %. Keberanian siswa dalam mengajukan 
pertanyaan dengan persentase klasikal 62, 06 %. Perhatian siswa dalam 
menerima pelajaran yang disampaikan peneliti dengan persentase klasikal 
68, 96 %. 
Selanjutnya persentase tanggapan siswa pada kategori amat baik  
sebanyak 17, 24 %,  kategori cukup sebanyak 51, 72 %, dan  kategori 
kurang sebanyak 20, 68 %. Sedangkan pada kategori baik dan sangat 
kurang adalah 0 %. 
Selain lembar observasi, guru membagikan tes hasil belajar kognitif 
materi daur hidup hewan pada gambar 4. 9 
                            
 
Gambar 4. 9 Lembar Jawaban Siswa  
 
Dari lembar jawaban siswa yang diberikan terdapat peningkatan terhadap 





pada ranah C5 dan C6 belum meingkat atau belum mencapai nilai rata- rata yang 
ditentukan. 
Lembar tes hasil belajar kognitif juga diberikan kepada siswa 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Adapun perolehan nilai 
tes hasil belajar kognitif siswa pada siklus I pertemuan II disajikan dalam 
tabel 4. 5 
       Tabel 4.5 Data  Tes Hasil Belajar Kognitif  pada Siklus I Pertemuan II 
No Nama Siswa Nilai Yang Diperoleh Keterangan 
1 ASH 85 Tuntas 
2 AM 40 Tidak Tuntas 
3 ARH 85 Tuntas 
4 ANA 85 Tuntas 
5 ATS 85  Tuntas 
6 BHP 85 Tuntas 
7 GS 50 Tidak Tuntas 
8 KSN 50 Tidak Tuntas 
9 KH 50 Tidak Tuntas 
10 MA 50 Tidak Tuntas 
11 MRH 50 Tidak Tuntas 
12 QS 70 Tidak Tuntas 
13 R 50 Tidak Tuntas 
14 RH 70 Tidak Tuntas 
15 RR 85 Tuntas 
16 RPP 85 Tuntas 
17 SCO 50 Tidak Tuntas 
18 SCA 35 Tidak Tuntas 
19 S 70 Tidak Tuntas 
20 SAR 85 Tuntas 
21 SP 35 Tidak Tuntas 
22 NAL 50 Tidak Tuntas 
23 MA 70 Tidak Tuntas 
24 FA 85 Tuntas 
25 FH 50 Tidak Tuntas 
26 MRA 70 Tidak Tuntas 
27 R 50  Tidak Tuntas 
28 AT 50 Tidak Tuntas 
29 NF 85 Tuntas 
 Skor Total            1860 





 Jumlah siswa yang 
tuntas 
10 
 % Ketuntasan  34, 48  % 
 
Nilai rata- rata Kelas = Jumlah skor siswa      
                         Jumlah seluruh  
    = 1860  = 64, 13 
    29 
Presentase ketuntasan = Jumlah siswa yang tuntas  x 100 
       Jumlah seluruh siswa 
      =  10   x 100  = 34, 48% 
     29 
Selanjutnya data tes rata rata hasil belajar kognitif siswa sesuai 
dengan lampiran 11 dalam setiap level disajikan dalam bentuk grafik: 
 
 
Selanjutnya berdasarkan data grafik tersebut diperoleh rata- rata 
kognitif setiap level yaitu, C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 
(mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), C6 (mencipta). 




C1 C2 C3 C4 C5 C6







Gambar   4. 15 Nilai Rata- rata Tes Hasil Belajar kognitif Siswa 





  Pertemuan kedua di siklus I, hasil pengamatan peneliti dan 
observer dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar siswa yaitu siswa 
sudah mampu menjawab soal dengan baik dan tepat waktu, dibuktikan 
dengan adanya peningkatan persentase ketuntasan siswa dari pertemuan I 
ke pertemuan II. Siswa juga sudah mulai aktif dan antusias mengkuti 
proses pembelajaran yang berlangsung. Ketidakberhasilan pada siklus ini 
ada pada siswa yang kurang aktif memberikan tanggapan terhadap 
pelajaran, siswa yang pindah- pindah posisi duduk untuk melihat media 
poster sehingga membuat  tiga siswa per meja yang duduk akibatnya kelas 
yang kurang terkontrol. Beberapa masalah tersebut maka peneliti perlu 
memberikan perencanaan baru dalam proses pembelajaran untuk 
memperbaiki kekurangan- kekurangan yang diperoleh dari siklus I 
pertemuan II untuk siklus II.  
a) Kekurangan Siklus I pertemuan II sebagai berikut: 
1) Proses pembelajaran yang terjadi di siang hari sekitar jam 
14.00 membuat siswa ngantuk dan kepanasan.  
2) Siswa yang tidak peduli dengan guru ketika menerangkan 
mengakibatkan siswa tidak tahu mengenai materi pelajaran, 
sehingga observer memberi arahan dan nasihat kepada siswa 
yang ribut. 
3) Media poster yang masih terlihat kecil pada gambar dan 






4) Hasil belajar kognitif siswa masih belum mencapai rata- rata 
pada ranah C4, C5, dan C6 
b) Adapun perbaikan yang dilakukan untuk siklus II adalah:  
1) Peneliti meminta kepada guru untuk memberikan jam 
pelajaran pertama (11.00) untuk mengindari siswa yang tidak 
konsentrasi.  
2) Media poster yang dibuat satu per lembar kertas manila (kertas 
karton) untuk menghindari kericuhan dan keributan.  
3) Media poster yang dibuat pada siklus ini ada 2, yang pertama 
tentang metamorfosis sempurna dan yang kedua tentang 
metamorfosis tidak sempurna.  
4) Dengan perbaikan yang dilakukan menggunakan 
menggunakan media poster diharapkan aspek pada setiap 
ranah kognitif dapat meningkat mencapai nilai rata rata yang 
teah ditentukan terutama pada aspek C4, C5, dan C6. 
           Guru harus lebih memperhatikan siswa yang ribut dan yang tidak 
memperhatikan ketika guru menjelaskan materi yang disampaikan agar 
siswa lebih mudah menjawab tes ulangan yang diberikan setelah 
dijelaskan. 
 
c. Siklus II  





Perencanaan pada siklus II dilaksanakan sebagai langkah akhir 
mengatasi ketidakberhasilan yang terjadi pada pra siklus, siklus I 
pertemuan I dan siklus I pertemuan II, maka dilakukan suatu 
perencanaan pada siklus II untuk memperbaiki permasalahan 
tersebut. 
 Adapun perencanaan yang dilakukan pada siklus II adalah: 
a) Guru telah mempersiapkan RPP  tentang daur hidup hewan di 
kelas IV yang sesuai dengan kompetensi dasar yang harus 
dicapai pada proses pembelajaran. 
b) Guru mempersiapkan media poster dengan teliti tentang daur 
hidup hewan agar hasil belajar kognitif siswa dapat menigkat 
dan mencapai indikator keberhasilan siswa.  
c) Guru mempersiapkan lembar observasi selama proses 
pembelajaran. 
d) Guru mempersiapkan soal essai hasil belajar kognitif siswa 
2) Tindakan  
 Siklus II dilaksanakan pada tanggal 11 Juni  2020 dengan 
alokasi waktu 1 x 35 menit, sebagai berikut: 
a) Guru mengucapkan salam, guru dan siswa membaca do’a 
untuk mengawali pertemuan serta menyampaikan tujuan 
pelajaran untuk mencapai kompetensi dasar. 
b) Guru mulai memberikan gambaran mengenai materi daur 





sempurna) yang terbagi dua secara lebih mendalam 
menggunakan media poster yang dilukis pada kertas manila/ 
karton.  
c) Guru mulai menjelaskan menggunakan media poster yang 
telah ditempel di papan tulis.  
d) Pada saat guru menjelaskan, observer juga memperhatikan 
tingkah laku siswa ketika pelajaran berlangsung. 
 
 
   Gambar 4. 11  Media Poster yang Digunakan Pada Siklus II 
 
e) Ketika pelajaran sudah selesai maka siswa diberikan tes 






f) Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran dan diakhir  
membacakan Alhamdulillah serta menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam.                            
3) Observasi  
 Pada tahap ini, observer melakukan pengamatan ketika 
peneliti menyampaikan materi tentang daur hidup hewan. Setelah 
tindakan dilkukan di siklus II selama 2 x 35 menit, siswa semakin 
antusias dan aktif dalam pelajaran. Siswa juga semakin semangat 
mendengarkan guru, ketika guru menjelaskan materi daur hidup 
hewan. Kondisi siswa yang semangat belajar ini dampak dari siswa 
yang merasa bosan telah libur terlalu lama karena COVID sehingga 
siswa diliburkan dalam  waktu lama. Siswa juga semakin antusias 
dalam belajar karena media poster yang disiapkan oleh guru juga 
menjadi lebih baik untuk digunakan sebagai media di depan para 
siswa. Selain lembar observasi, lembar tes hasil belajar kognitif 
juga diberikan kepada siswa untuk mengetahui peningkatan hasil 






Gambar 4. 12  Lembar Jawaban Siswa  
  
 Berdasarakan lembar jawaban salah satu siswa tersebut 
dapat diambil kesimpulan bahwa terjadi peningkatan terhadap 
lembar jawaban siswa dari pra siklus, siklus I pertemuan 1, siklus I 
pertemuan II hingga di siklus II khususnya pada aspek C5 dan C6.  
 Selanjutnya lembar observasi yang digunakan oleh observer 
sesuai dengan lampiran  18 sebagai berikut:  
Aspek yang diamati selama proses pembelajaran yaitu: 
1. Keberanian siswa dalam menjawab soal yang diberikan oleh 
guru 
2.  Mampu menjawab soal dengan tepat dan cepat 
3. Keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan 







 Tabel 4. 6 Data Hasil Observasi Tanggapan Siswa Selama Pembelajaran Pada Siklus II 
No Nama 
Siswa  









1 2 3 4 
1 ASH         4 100 Amat Baik 
2 AM         4 100 Amat Baik 
3 ARH         4 100 Amat Baik 
4 ANA        3 75 Kurang 
5 ATS         4 100 Amat Baik 
6 BHP         4 100 Amat Baik 
7 GS         4 100 Amat Baik 
8 KSN        3 75 Kurang 
9 KH        3 75 Kurang 
10 MA        3 75 Kurang 
11 MRH         4 100 Amat Baik 
12 QS         4 100 mat Baik 
13 R         4 100 Amat Baik 
14 RH        3 75 Kurang 
15 RR         4 100 Amat Baik 
16 RPP         4 100 Amat Baik 
17 SCO         4 100 Amat Baik 
18 SCA       3 75 Kurang 
19 S       3 75 Kurang 
20 SAR         4 100 Amat Baik 
21 SP      2 50 Kurang 
22 NAL      2 50 Kurang 
23 MA       3 75 Cukup 
24 FA       3 75 Cukup 
25 FH         4 100 Amat Baik 
26 MRA      2 50 Kurang 
27 R         4 100 Amat Baik 
28 AT         4 100 Amat Baik 
29 NF         4 100 Amat Baik 
Jumlah 26 25 26 24 101   
Kategori: 
91 - 100= Amat Baik  
81- 90= Baik 
71- 80= Cukup 
60- 70= Kurang 









G=  a   x 100 %  =  26 x 100% = 89, 65 % 
       n           29 
G=  b    x 100 % =  25   x 100% =86, 50  % 
       n                       29  
G=  c   x 100 % =   26  x 100% = 89, 65 % 
       n             29 
G=  c   x 100 % =   24  x 100% = 82, 75 % 
       n             29 
 
Keterangan:  
G= Persentase tanggapan siswa setiap aspek 
a= Keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
b= Mampu menjawab pertanyaan dengan tepat dan cepat 
c= Keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan 
d= Perhatian siswa dalam menerima pelajaran yang disampaikan peneliti 
n= Banyak Siswa 
 
Dari tabel observasi 4. 6 dapat dilihat bahwa keberanian siswa 
dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru  dengan persentase 
klasikal 89, 65%. Mampu menjawab pertanyaan dengan tepat dan cepat 
dengan persentase klasikal 86, 20.  Keberanian siswa dalam mengajukan 
pertanyaan dengan persentase klasikal 89, 69 %. Perhatian siswa dalam 
menerima pelajaran yang disampaikan peneliti dengan persentase klasikal 
82, 75. Dari lembar observasi tersebut dapat dilihat peningkatan yang 
terjadi di dalam ruang kelas.  
Selanjutnya persentase tanggapan siswa pada kategori amat baik 
sebanyak 58, 52 %, kategori cukup sebanyak 6, 89 %, dan kategori kurang 
sebanyak 34, 48 %. Sedangkan pada kategori baik dan sangat kurang 
adalah 0 %. 
Adapun perolehan nilai tes hasil belajar kognitif siswa pada siklus 





 Tabel. 4. 7 Data Tes  Hasil Belajar Kognitif pada Siklus II 
No Nama Siswa Nilai Yang Diperoleh Keterangan 
1 ASH 90 Tuntas 
2 AM 75 Tuntas 
3 ARH 90 Tuntas 
4 ANA 85 Tuntas 
5 ATS 85 Tuntas 
6 BHP 85 Tuntas 
7 GS 85 Tuntas 
8 KSN 85 Tuntas 
9 KH 85  Tuntas 
10 MA 85 Tuntas 
11 MRH 85          Tuntas 
12 QS 90 Tuntas 
13 R 90 Tuntas 
14 RH 85 Tuntas 
15 RR 85 Tuntas 
16 RPP 85 Tuntas 
17 SCO 85 Tuntas 
18 SCA 85 Tuntas 
19 S 85 Tuntas 
20 SAR 85 Tuntas 
21 SP 70 Tidak Tuntas 
22 NAL 70 Tidak Tuntas 
23 MA 70 Tidak Tuntas 
24 FA 85 Tuntas 
25 FH 85 Tuntas 
26 MRA 70 Tidak Tuntas 
27 R 85 Tuntas 
28 AT 75 Tuntas 
29 NF 90 Tuntas 
 Skor Total 2410 
 Nilai Rata- Rata 83, 10 
 Jumlah siswa 
yang tuntas 
25 
 % Ketuntasan  86, 20 
 
Nilai rata- rata Kelas = Jumlah skor siswa      
             Jumlah seluruh siswa 
          = 2410     = 83, 10 
   29 
Presentase ketuntasan = Jumlah siswa yang tuntas x 100 
               Jumlah seluruh siswa 
 =  25  x 100  = 86, 20 % 





Selanjutnya data tes rata rata hasil belajar kognitif siswa sesuai 




Berdasarkan data grafik tersebut diperoleh rata- rata kognitif setiap 
level yaitu, C1 (mengingat), C2 (memahami),  C3 (mengaplikasikan), C4 
(menganalisis), C5 (mengevaluasi), C6 (mencipta). Dan skor kumulatif 
kognitif siswa pada siklus II adalah 408, 58. 
4) Refleksi  
 Berdasarkan uraian dari hasil pengamatan di atas, telah 
terjadi peningkatan hasil belajar siswa materi daur hidup hewan 
pada siklus II. Siswa sudah mulai terlihat terbiasa dengan 
kehadiran peneliti sebagai guru mata pelajaran yang disajikan. 
Dengan demikian peningkatan hasil belajar siswa menjawab soal 
lebih baik dari pra siklus, siklus I pertemuan I dan siklus I 
pertemuan II sebelumnya.  
C1 C2 C3 C4 C5 C6














 Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan nilai rata- 
rata menjadi 83, 10 dengan jumlah siswa yang tuntas 26 orang. 
Dengan demikian peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II 
sudah mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. Oleh 
karena itu, penelitian ini dianggap cukup sampai siklus II ini. 
B. Pembahasan  Hasil Penelitian 
Upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi daur hidup 
hewan dilakukan dengan menggunakan media poster di SDN 200114 
Kantin Padangsidimpuan Utara. Media poster sesuai digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa karena dapat membuat siswa mudah 
mengingat materi yang telah disampaikan sehingga ketika diberikan tes 
essai, siswa dapat menjawabnya dengan maksimal. Media poster juga tepat 
digunakan pada materi daur hidup hewan yang memiliki banyak gambar 
pada setiap prosesnya. Media poster dapat membuat menarik perhatian 
siswa selama proses pembelajaran dan membuat pembelajaran 
menyenangkan.47 Melalui penggunaan media poster yang menggunakan 
warna, menarik perhatian yang melihatnya dan mengingat pelajaran yang 
disampaikan sesuai dengan karakteristik media poster. 48 Dari karakteristik 
tersebut peneliti menggunakan media poster untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa.  
                                                 
47
 Mohamad Syarif Sumatri, Strategi Pembelajaran Teori Dan Praktik Di Tingkat 
Pendidikan Dasar….., hlm. 318. 
48
 Adzim Fatchul Ulum, Pengaruh Pemanfaatan Media Poster Terhadap Perilaku Siswa 
Dalam Menjaga Lingkungan Di Kelas II MI Nashrul Fajar Mateseh Tambalang Semarang, 





Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media poster dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa materi daur hidup hewan di kelas IV 
SDN 200114 Kantin Padangsidimpuan Utara. Peningkatan tersebut dapat 
dilihat dari analisis data tentang perolehan nilai rata rata kelas dan 
persentase ketuntasan yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa materi daur hidup hewan. Hal ini sesuai dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Bakhiti Niska pada tahun 2013 dengan 
judul ”Penggunaan Media Poster Untuk Peningkatan Hasil  Belajar Siswa 
Pada Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar”.49  
 Berdasarkan penelitian ilmiah yang dilakukan oleh Ratna Wilis  
dengan judul Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Materi Daur Hidup 
Hewan Dengan Menggunakan Media Gambar di Kelas IV SDN 012 
Simangambat Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. Pada 
penelitian ini terlihat bahwa Ratna Wilis mengunakan media gambar untuk 
meningkatkan hasil belajar. Dengan penggunaan media gambar tersebut 
diihat peningkatan hasil belajar siswa. 50 Berbeda dengan penelitian ini, 
peneliti menggunakan media poster. Tetapi media gambar dan media 
poster tidak jauh berbeda. Dalam media poster yang digunakan oleh 
peneliti menggunakan gambar- gambar yang menarik hingga membuat 
pehatian dan ketertarikan siswa dalam mengikuti pelajaran meningkat dan 
                                                 
49
 Bakhiti Niska, “Penggunaan Media Poster Untuk Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
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membuat hasil belajar siswa yang meningkat. Melalui media poster yang 
digunakan untuk menyampaikan suatu informasi, saran, atau ide tertentu 
sehingga dapat merangsang.51 Melalui penggunaan media poster tersebut 
dapat dilihat peningkatan hasil belajar siswa yang sesuai dengan 
penggunaan media poster yang dapat merangsang.  
Dari hasil observasi pada siklus I pertemuan I, siklus I pertemuan 
II, dan siklus II menggunakan kategori amat baik, baik, sukup, kurang dan 
sangat kurang. Pada siklus I pertemuan I persentase tanggapan siswa pada 
kategori sangat kurang sebanyak 96, 55 %, dan kategori amat baik 
sebanyak 3, 44 %. Sedangkan pada kategori baik, cukup dan kurang 
adalah 0 %. Pada siklus I pertemuan II kategori amat baik  sebanyak 17, 
24 %,  kategori cukup sebanyak 51, 72 %, dan  kategori kurang sebanyak 
20, 68 %, sedangkan pada kategori baik dan sangat kurang adalah 0 %. Di 
siklus II, kategori amat baik sebanyak 58, 52 %, kategori cukup sebanyak 
6, 89 %, dan kategori kurang sebanyak 34, 48 %. Sedangkan pada kategori 
baik dan sangat kurang adalah 0 %. 
Selanjutnya hasil persentase klasikal observasi terhadap tanggapan 
siswa selama pembelajaran yang dilakukan dari siklus I pertemuan I, 
siklus I pertemuan II, dan siklus II menunjukkan peningkatan kegiatan 
siswa selama proses pembelajaran menggunakan media poster. Di bawah 
ini adalah tabel 4. 8 peningkatan kegiatan siswa. 
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 Tabel 4. 8 Persentase Klasikal Hasil Observasi Setiap Pertemuan 
NO 
Aspek yang Diamati 





1 Keberanian siswa dalam menjawab 
soal yang diberikan oleh guru 
31, 03 % 79, 31 % 89, 65% 
 
2 Mampu menjawab soal dengan 
tepat dan cepat 
31, 03  % 79, 31 % 86, 20 % 
3 Keberanian siswa dalam 
mengajukan pertanyaan 
27, 58  % 72, 00 % 89, 69 % 
4 Perhatian siswa dalam menerima 
pelajaran yang disampaikan 
peneliti 
27, 58  % 68, 96 % 82, 75 % 
 
.Penelitian ini memberikan tindakan selama 2 kali siklus,  siklus I 
memiliki 2 kali pertemuan dan siklus II memiliki 1 kali pertemuan, hal ini 
disebabkan kondisi yang tidak mendukung untuk melakukan penelitian 
karena virus corona sudah memasuki daerah Padangsidimpuan dan 
membuat sekolah tempat penelitian ditutup dan tidak beraktivitas seperti 
biasanya. 
 Di siklus I pertemuan I peneliti memberikan tindakan 
menggunakan media poster dalam setiap pertemuannya selama proses 
menjelaskan menggunakan media poster, setelah menggunakan media 
poster diperoleh nilai rata-rata 56, 07 dan persentase ketuntasannya 20, 68.      
Siklus I pertemuan II hasil belajar siswa meningkat tetapi belum 
mencapai indikator keberhasilan tindakan, jadi peneliti melanjutkan 
dengan siklus I pertemuan II dengan menggunkaan media poster selama 
proses menjelaskan, media poster  yang digunakan juga diubah tidak 





pertemuan II  ini menggunakan kata- kata yang mendukung media poster 
tersebut, dengan nilai rata- rata yang diperoleh 64, 13 dan persentase 
ketuntasan 34, 48 %. Hasil dari siklus I pertemuan II penelitian belum juga 
mencapai indikator keberhasilan tindakan. Selanjutnya peneliti mengambil 
langkah selanjutnya dengan siklus II.   
Siklus II peneliti  juga menjelaskan menggunakan media poster, 
tetapi media poster yang digunakan diperbaiki dari media poster yang 
digunakan dari pertemuan sebelumnya.  
Di siklus II media poster yang digunakan menjadi lebih besar dari 
yang semula, warna yang digunakan lebih bervariasi, dan ada pesan yang 
tertulis di dalam media poster. Dengan media poster yang digunakan maka 
nilai rata- rata yang diperoleh adalah 83, 10 dan persentase ketuntasan 86, 
34 %. Dari hasil tersebut penelitian ini dikatakan berhasil karena telah 
melewati indikator keberhasilan tindakan yaitu 80 %. Hasil dari nilai rata- 
rata dan persentase ketuntasan dari pra siklus, siklus I pertemuan I, siklus I 
pertemuan II dan siklus II.  Hasil belajar kognitif yang meningkat pada 
setiap pertemuan dapat dilihat  pada tabel 4. 9 
Tabel 4. 9  Peningkatan Hasil Belajar Siswa  
Kategori Nilai rata- rata Persentase 
Ketuntasan 
Tes hasil ketuntasan belajar 
pada pra siklus  
30, 86 6, 8  % 
Tes hasil belajar pada siklus I 
permuan I 
57, 06 20, 68 % 
Tes hasil belajar pada siklus I 
permuan II 
64, 13 34, 48  % 





C. Keterbatasan  Penelitian  
Seluruh rangkaian telah dilaksanakan dalam penelitian ini telah sesuai 
dengan langkah- langkah yang telah tertulis di dalam metode penelitian.. 
Peneliti sadar bahwa kesempurnaan itu hanya milik Allah SWT, dalam 
penelitian ini masih memiliki keterbatasan penelitian. Adapun keterbatasan 
penelitian ini adalah Penggunaan media poster yang masih klasik (kertas 
manila) sebagai bahan utamanya, sedangkan zaman sekarang sudah semakin 
canggih, dan dalam hal pemasangan media poster membuuthkan waktu yang 
lebih lama sehingga membuat waktu terbuang.  
Keterbatasan penelitian tersebut maka peneliti perlu membuat pembatasan 
masalah agar penelitian ini tepat sasaran dan terfokus pada permasalahan yang 
telah dikaji. Maka masalah dalam penelitian ini adalah Upaya Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Melalui Penggunaan Media Poster Materi Daur Hidup 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN 200114 Kantin 
Padangsidimpuan Utara, diperoleh hasil bahwa penggunaan media poster dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV yang berjumlah 29 orang. 
Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil observasi dan tes hasil belajar kognitif 
yang diberikan juga meningkat pada setiap siklusnya. Data tes yang diberikan 
pada pra siklus, siklus I pertemuan I dan pertemuan II, serta siklus II  diperoleh 
nilai rata- rata dan ketuntasan hasil belajar siswa.  Kondisi awal diperoleh nilai 
rata- rata 30, 6 dan persentase ketuntasan siswa 6, 8 %. Siklus I pertemuan I 
nilai rata-rata 56, 07 dan persentase ketuntasannya 20, 68. Siklus I pertemuan 
II nilai rata- rata yang diperoleh 64, 13 dan persentase ketuntasan 34, 48 %. 
Dan di  siklus II nilai rata- rata yang diperoleh adalah 83, 10 dan persentase 
ketuntasan 86, 34 %. 
 Data hasil observasi menunjukkan hasil belajar siswa yang  terus 
meningkat karena penggunaan media poster dapat menumbuhkan rasa ingin 
tahu, serta ketertarikan siswa untuk lebih menguasai materi yang diberikan 
kepada siswa, sehingga hasil belajar siswa materi daur hidup hewan meningkat.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media poster dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi daur hidup hewan kelas IV SDN 






B. Saran  
Setelah melaksanakan penelitian dan melihat hasil belajar yang 
didapatkan, maka peneliti menyarankan sebagai berikut:  
1. Bagi lembaga pendidikan khususnya MI/ SD, dapat dijadikan bahan 
pertimbangan penggunaan informasi dan langkah- langkah untuk 
meningkatkan proses pembelajaran di sekolah. 
2. Bagi guru SD/ MI sebagai salah satu solusi alternatif dalam penggunaan 
media poster dalam meningkatkan pelajaran. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai salah satu landasan dan 
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No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana cara ibu dalam  menyampaikan 
materi pelajaran kepada siswa? 
 
 
2  Pernahkah  ibu  menggunakan   media? 




3 Apakah  media itu efektif? Seberapa besar 






4 Bagaimana hasil belajar siswa di kelas pada 
mata pelajaran IPA? 
 




Padangsidimpuan,                 2019 
Wali Kelas    
  
 









Tes Hasil Belajar Kognitif  
Pra  Siklus 
Nama: 
Kelas: 
A. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan jujur! 
1. Apa yang dimaksud dengan daur hidup hewan? 
2. Jelaskan dengan pemahaman anda tentang daur hidup hewan? 
3. Hewan apa saja yang mengalami metamorfosis sempurna? 
4. Tuliskan jenis- jenis hewan di lingkunganmu yang termasuk ke dalam 
metamorposis sempurna! 
5. Jelaskan tentang hewan yang mengalami metamorfosis sempurna! 
6. Susunlah tahapan metamorfosis sempurna di bawah ini dengan benar! 
Dewasa- larva- telur- pupa (kepompong) 
7. Jelaskan ciri khas hewan  metamorfosis tidak sempurna! 
8. Menurut pendapatmu apa yang dimaksud dengan metamorfosis tidak 
sempurna! 
9. Sebutkan ciri dari metamorfosis tidak sempurna! 
10. Perbedaan tahapan- tahapan metamorfosis  tidak sempurna! 
11. Sebutkan contoh hewan di lingkunganmu yang termasuk ke dalam 
metamorfosis  tidak sempurna! 
12. Susunlah tahapan- tahapan berikut ini dengan benar 
   








Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar 
Pra Siklus 
1. Metamorfosis adalah perubahan bentuk tubuh mulai dari lahir sampai dewasa 
2. Menurut pemahaman siswa, kata kunci: tahapan hewan dari lahir sampai 
dewasa 
3. Kepompong 
4. Ada 4 tahap 
Tahap 1: Telur 
Tahap 2: Larva 
Tahap 3: Pupa (kepompong) 
Tahap 4: Dewasa 
5. Metamorfosis sempurna mengalami 4 tahapan dalam metamorfosis 
6. Telur- ulat- kepompong- kupu-kupu 
7. Metamorfosis tidak sempurna adalah suatu proses yang dialami oleh hewan 
melalui tiga tahapan  
8. Menurut pemahaman siswa, kata kunci: mengalami 3 tahapan dalam 
prosesnya  
9. Metamorfosis tidak sempurna mempunyai 3 tahapan 
10. Metamorfosis tidak sempurna tahapannya adalah telur- nimfa (muda)- dewasa 
11. Kupu kupu dan nyamuk 
12.  
   





Lampiran  4 
Data Tes Hasil Belajar Pra Siklus 
NO Nama Skor Nomor Soal Skor Setiap 
Siswa  
Keterangan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 ASH 10 10 10 10 10  10 10  10   70 Tidak Tuntas 
2 AM 10  10 10   10 10  10   50 Tidak Tuntas 
3 ARH 10 10 10 10 10 10     10 10 70 Tidak Tuntas 
4 ANA 10 10 10  10  10 10 10 10 10 10 85 Tuntas 
5 ATS 10 10 10  10 10  10  10 10  70 Tidak Tuntas 
6 BHP 10  10 10 10 10    10 10 10 85 Tuntas 
7 GS             0 Tidak Tuntas 
8 KSN 10 10 10 10 10 10       50 Tidak Tuntas 
9 KH 10 10 10 10         35 Tidak Tuntas 
10 MA             0 Tidak Tuntas 
11 MRH 10 10 10  10 10  10     50 Tidak Tuntas 
12 QS             0 Tidak Tuntas 
13 R 10 10 10  10 10 10      50 Tidak Tuntas 
14 RH             0 Tidak Tuntas 
15 RR 10 10  10 10 10 10 10    10 70 Tidak Tuntas 
16 RPP             0 Tidak Tuntas 
17 SCO             0 Tidak Tuntas 
18 SCA  10 10 10        10 35 Tidak Tuntas 
19 S             0 Tidak Tuntas 
20 SAR             0 Tidak Tuntas 





22 NAL 10  10 10       10  35 Tidak Tuntas 
23 MA 10 10  10  10 10     10 50 Tidak Tuntas 
24 FA             0 Tidak Tuntas 
25 FH             0 Tidak Tuntas 
26 MRA             0 Tidak Tuntas 
27 R 10 10           20  Tidak Tuntas 
28 AT 10 10 10 10         35 Tidak Tuntas 
29 NF  10 10 10        10 35 Tidak Tuntas 
Jumlah Skor 
Setiap Level 
290 260 170 120 70 120 895 
Nilai Rata-
rata 
      30, 86 
Persentase 
Ketuntasan 
      6, 8 % 
Nilai rata- rata setiap level kognitif = Jumlah perolehan skor keseluruhan  x 100  
      Skor maksimum 
C1=  w   x 100 = 290 x 100 = 50 
         x      580 
C2= w   x 100 = 260 x 100 = 44, 82      Keterangan: w = Jumlah perolehan skor keseluruhan  
        x     580                  x = Skor maksimum 
C3 = w   x 100 = 170 x 100 = 29, 32            
         x     580       
C4= w   x 100 = 120 x 100 = 20, 33 
         x     580 
C5= w   x 100 = 70 x 100 = 12, 06 
         x     580 
C6= w   x 100 = 120 x 100 = 20, 68 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Siklus I Pertemuan I 
Satuan Pendidikan : SDN. 22 Kantin Padangsidimpuan Utara 
Kelas/ Semester : IV/ II 
Tema   : Cita- Citaku 
Sub Tema  : Aku dan Cita-Citaku 
Pertemuan ke  : I (Pertama) 
Alokasi Waktu : 1x 35 Menit 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. KI 1:   Menerima dan menjalankan agama yang dianutnya. 
2. KI 2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan       
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. KI 3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. KI  4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
IPA 
Kompetensi Dasar 







1. Mampu menghapal tentang daur hidup hewan dan metamorfosis sempurna 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat mengetahui dan menghapal tentang daur hidup hewan dan  
2. Siswa dapat mengetahui dan menghapal  metamorfosis sempurna.  
D. Materi Pelajaran 
Daur Hidup Hewan dan Metamorfosis sempurna 
E. Metode Pembelajaran 
Metode: Ceramah dan Tanya Jawab 
Model : Kontekstual  
F. Sumber dan Media Pembelajaran 
Sumber: Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
G. Langkah- Langkah Pembelajaran 






Pendahuluan 1. Guru memberi 
salam dan mengajak 
semua siswa berdo’a  
secara bersama-
sama 
2. Guru mengecek 
kehadiran para siswa 
3. Guru menanyakan 
tentang pelajaran 




5. Mengajak siswa 
untuk bernyanyi 
sebelum pelajaran 
1. Siswa menjawab 
salam dan berdoa 
sesuai dengan 
perintah 












Inti 1. Pada awal belajar, 
guru mengatakan 
kepada peserta didik  
apakah mereka 
mengetahui tentang 
daur hidup hewan 
2. Guru menjelaskan  
tentang daur hidup 































1. Siswa mendegarkan 
kesimpulan yang 
disampaikan 







2. Guru bertanya 
kepada siswa apa 




oleh guru tersebut. 













oleh guru, maka 
pembelajaran sudah 














1. Teknik penilaian:  Sikap dan Tes tertulis 
No Aspek yang dinilai  Teknik Penilaian Waktu 
Penilaian 
1 Sikap 






Pengamatan  Selama 
pembelajaran 
2 Pengetahuan 
1. Menjawab soal 






       
Padangsidimpuan,       2020 
Guru Wali Kelas IV    Peneliti    
  
Hetti Pakpahan, S. Pd. SD   Lia Amalia 






    Suriati Hasibuan, S. Pd 







Tes Hasil Belajar Kognitif 
Siklus I Pertemuan I 
Nama: 
Kelas: 
A. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan jujur! 
1. Apa yang dimaksud dengan daur hidup hewan? 
2. Jelaskan dengan pemahaman anda tentang daur hidup hewan? 
3. Hewan apa saja yang mengalami metamorfosis sempurna? 
4. Tuliskan jenis- jenis hewan di lingkunganmu yang termasuk ke dalam 
metamorposis sempurna! 
5. Jelaskan ciri khas hewan yang mengalami metamorfosis sempurna! 
6. Susunlah tahapan metamorfosis sempurna di bawah ini dengan benar! 
















Kunci Jawaban  Test Hasil Belajar Kognitif 
Siklus I Pertemuan I 
1. Daur hidup hewan adalah perubahan yang terjadi pada hewan mulai dari lahir 
hingga dewasa 
2. Menurut pemahaman siswa, kata kunci: proses tahapan dari lahir hingga 
dewasa 
3. Metamorfosis sempurna: kupu- kupu 
4. Kupu- kupu, belalang, nyamuk, lalat 
5. Metamorfosis sempurna mengalami 4 tahapan dalam metamorfosis 






Data Tes Hasil Belajar Siklus I Pertemuan I 
NO Nama Skor Nomor Soal         Total  Keterangan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6  
1 2 3 4 5 6 
1 ASH 10 10 10   10 70 Tidak Tuntas 
2 AM 10 10   10  50 Tidak Tuntas 
3 ARH 10 10 10 10   70 Tidak Tuntas 
4 ANA 10 10 10 10 10  85 Tuntas 
5 ATS 10 10 10 10   70 Tidak Tuntas 
6 BHP 10 10 10 10 10  85 Tuntas 
7 GS  10 10   10 50          Tidak Tuntas 
8 KSN 10 10 10    50 Tidak Tuntas 
9 KH 10 10     35 Tidak Tuntas 
10 MA 10 10 10    50 Tidak Tuntas 
11 MRH  10 10   10 50 Tidak Tuntas 
12 QS 10  10 10   50 Tidak Tuntas 
13 R 10 10 10    50 Tidak Tuntas 
14 RH 10 10     35 Tidak Tuntas 
15 RR 10  10 10 10  70 Tidak Tuntas 
16 RPP 10      20 Tidak Tuntas 
17 SCO 10 10     35 Tidak Tuntas 
18 SCA 10 10     35 Tidak Tuntas 
19 S  10 10 10 10 10 85 Tuntas 
20 SAR 10 10 10  10 10 85 Tuntas 





22 NAL 10 10     35 Tidak Tuntas 
23 MA 10 10  10 10 10 85 Tuntas 
24 FA 10 10 10    50 Tidak Tuntas 
25 FH 10 10 10    50 Tidak Tuntas 
26 MRA 10 10 10    50 Tidak Tuntas 
27 R 10 10    10 50 Tidak Tuntas 
28 AT 10 10 10    50 Tidak Tuntas 
29 NF   10 10 10 10 70 Tidak Tuntas 
Jumlah Skor Setiap 
Level 
250 250 200 100 90 80 1655 
Nilai Rata- rata       57, 06 
Persentase Ketuntasan       20, 68% 
Nilai rata- rata setiap level kognitif = Jumlah perolehan skor keseluruhan  x 100  
      Skor maksimum 
C1=  w   x 100 = 250 x 100 = 86, 20 
         x      290 
C2= w   x 100 = 250 x 100 = 86, 20      Keterangan: w = Jumlah perolehan skor keseluruhan  
        x     290                 x = Skor maksimum 
C3 = w   x 100 = 200x 100 = 68, 96  
         x     290       
C4= w   x 100 = 100 x 100 = 34, 48 
         x     290 
C5= w   x 100 = 90 x 100 = 31, 03 
         x     290 
C6= w   x 100 = 80 x 100 = 27,58 





Lampiran  9  
LEMBAR OBSERVASI SISWA 
SIKLUS I PERTEMUAN I 
KEGIATAN PEMBELAJARAN MATERI DAUR HIDUP HEWAN 
Aspek yang diamati meliputi: 
9. Keberanian siswa dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru 
10. Mampu menjawab soal dengan tepat dan cepat 
11. Keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan 
12. Perhatian siswa dalam menerima pelajaran yang disampaikan peneliti 
No Nama Siswa Aspek yang dinilai 
1 2 3 4 
1 ASH     
2 AM     
3 ARH     
4 ANA     
5 ATS     
6 BHP     
7 GS     
8 KSN     
9 KH     
10 MA     
11 MRH     
12 QS     
13 R     
14 RH     
15 RR     
16 RPP     
17 SCO     
18 SCA     
19 S     
20 SAR     
21 SP     
22 NAL     
23 MA     





25 FH     
26 MRA     
27 R     
28 AT     
29 NF     
Jumlah     
 
 
Padangsidimpuan            2020 




     Hetti Pakpahan, S. Pd. SD 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Siklus I Pertemuan II 
Satuan Pendidikan : SDN. 22 Kantin Padangsidimpuan Utara 
Kelas/ Semester : IV/ II 
Tema   : Cita- Citaku 
Sub Tema  : Aku dan Cita-Citaku 
Pertemuan ke  : 2 (Kedua) 
Alokasi Waktu : 1 x 35 Menit 
I. Kompetensi Inti (KI) 
5. KI 1:   Menerima dan menjalankan agama yang dianutnya. 
6. KI 2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan       
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
7. KI 3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah. 
8. KI  4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
J. Kompetensi Dasar dan Indikator 
IPA 
Kompetensi Dasar 







2. Mampu memahami tentang metamorfosis tidak sempurna  
K. Tujuan Pembelajaran  
3. Siswa dapat memahami tentang metamorfosis tidak sempurna  
L. Materi Pelajaran 
Metamorfosis tidak sempurna 
M. Metode Pembelajaran 
Metode: Ceramah dan Tanya Jawab 
Model : Kontekstual  
N. Sumber dan Media Pembelajaran 
Sumber: Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
O. Langkah- Langkah Pembelajaran  






Pendahuluan 6. Guru memberi 
salam dan mengajak 
semua siswa berdo’a  
secara bersama-
sama 
7. Guru mengecek 








4. Siswa menjawab 
salam dan berdoa 
sesuai dengan 
perintah 


















































6. Guru bertanya 
kepada siswa apa 
ada yang tidak 
mengerti dengan 
3. Siswa mendegarkan 
kesimpulan yang 
disampaikan 










oleh guru tersebut. 













oleh guru, maka 
pembelajaran sudah 







2. Teknik penilaian:  Sikap dan Tes tertulis 
No Aspek yang dinilai  Teknik Penilaian Waktu 
Penilaian 




















Padangsidimpuan,       2020 
Guru Wali Kelas IV    Peneliti    
  
Hetti Pakpahan, S. Pd. SD   Lia Amalia 







   Suriati Hasibuan, S. Pd 







Soal Tes Hasil Belajar Kognitif 
                                        Siklus I Pertemuan II  
Nama: 
Kelas: 
A. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan jujur  
1. Jelaskan yang dimaksud dengan metamorfosis tidak sempurna! 
2. Menurut pendapatmu apa yang dimaksud dengan metamorfosis tidak 
sempurna! 
3. Sebutkan ciri dari metamorfosis tidak sempurna! 
4. Ciri khas metamorfosis  tidak sempurna! 
5. Sebutkan contoh hewan di lingkunganmu yang termasuk ke dalam 
metamorfosis tidak sempurna! 
6. Susunlah tahapan- tahapan berikut ini dengan benar 
   












    Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar Kognitif 
Siklus I Pertemuan II 
1. Metamorfosis  tidak sempurna adalah suatu proses yang dialami oleh hewan 
melalui tiga tahapan  
2. Menurut pemahaman siswa, kata kunci: mengalami 3 tahapan dalam prosesnya  
3. Metamorfosis tidak sempurna mempunyai 3 tahapan 
4. Metamorfosis tidak sempurna tahapannya adalah telur- nimfa (muda)- dewasa 
5. Kupu kupu dan nyamuk 
6.  
   






Data Tes Hasil Belajar Siklus I Pertemuan II 
NO Nama Skor Nomor Soal Nilai setiap Siswa Keterangan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6  
1 2 3 4 5 6 
1 ASH 10 10 10 10  10 85 Tuntas 
2 AM  10   10  35 Tidak Tuntas 
3 ARH 10 10 10 10  10 85 Tuntas 
4 ANA 10  10 10 10 10 85 Tuntas 
5 ATS 10 10 10 10  10 85  Tuntas 
6 BHP 10 10 10 10  10 85 Tuntas 
7 GS 10 10    10 50 Tidak Tuntas 
8 KSN 10 10 10    50 Tidak Tuntas 
9 KH 10 10 10    50 Tidak Tuntas 
10 MA 10 10  10   50 Tidak Tuntas 
11 MRH 10 10 10    50 Tidak Tuntas 
12 QS 10 10 10 10   70 Tidak Tuntas 
13 R 10 10 10    50 Tidak Tuntas 
14 RH 10 10 10 10   70 Tidak Tuntas 
15 RR 10 10  10 10 10 85 Tuntas 
16 RPP 10 10 10 10 10  85 Tuntas 
17 SCO   10 10 10  50 Tidak Tuntas 
18 SCA 10 10     35 Tidak Tuntas 





20 SAR 10 10 10 10 10  85 Tuntas 
21 SP 10    10  35 Tidak Tuntas 
22 NAL 10 10 10    50 Tidak Tuntas 
23 MA 10 10 10  10  70 Tidak Tuntas 
24 FA 10 10 10 10  10 85 Tuntas 
25 FH 10 10 10    50 Tidak Tuntas 
26 MRA 10 10 10 10   70 Tidak Tuntas 
27 R 10 10 10    50  Tidak Tuntas 
28 AT 10 10 10    50 Tidak Tuntas 
29 NF 10 10 10 10 10  85 Tuntas 
Jumlah Nilai Setiap Level 270 250 230 160 90 80    1860 
Nilai Rata- rata       64, 13 
Persentase Ketuntasan       34,48% 
Nilai rata- rata setiap level kognitif = Jumlah perolehan skor keseluruhan  x 100  
      Skor maksimum 
C1=  w   x 100 = 270 x 100 = 93, 10 
         x      290 
C2= w   x 100 = 250 x 100 = 86, 20      Keterangan: w = Jumlah perolehan skor keseluruhan  
        x     290                  x = Skor maksimum 
C3 = w   x 100 = 230x 100 =  79, 31  
         x     290       
C4= w   x 100 = 160 x 100 = 55, 17 
         x     290 
C5= w   x 100 = 90 x 100 = 31, 03 
         x     290 
C6= w   x 100 = 80 x 100 = 27,58 






LEMBAR OBSERVASI SISWA 
SIKLUS I PERTEMUAN II 
KEGIATAN PEMBELAJARAN MATERI DAUR HIDUP HEWAN 
Aspek yang diamati meliputi: 
13. Keberanian siswa dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru 
14. Mampu menjawab soal dengan tepat dan cepat 
15. Keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan 
16. Perhatian siswa dalam menerima pelajaran yang disampaikan peneliti 
No Nama Siswa Aspek yang dinilai 
1 2 3 4 
1 ASH     
2 AM     
3 ARH     
4 ANA     
5 ATS     
6 BHP     
7 GS     
8 KSN     
9 KH     
10 MA     
11 MRH     
12 QS     
13 R     
14 RH     
15 RR     
16 RPP     
17 SCO     
18 SCA     
19 S     
20 SAR     
21 SP     
22 NAL     
23 MA     





25 FH     
26 MRA     
27 R     
28 AT     
29 NF     
Jumlah     
 
 
Padangsidimpuan            2020 




     Hetti Pakpahan, S. Pd. SD 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Siklus II  
Satuan Pendidikan : SDN 200114 Kantin Padangsidimpuan Utara 
Kelas/ Semester : IV/ II 
Tema   : Cita- Citaku 
Sub Tema  :Aku dan Cita-Citaku 
Pertemuan ke  : III (Ketiga) 
Alokasi Waktu : 1 x 35 Menit 
Q. Kompetensi Inti (KI) 
9. KI 1:   Menerima dan menjalankan agama yang dianutnya. 
10. KI 2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan       percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
11. KI 3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah. 
12. KI  4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 






R. Kompetensi Dasar dan Indikator 
IPA 
Kompetensi Dasar 
3. 1 Menentukan hewan yang termasuk ke dalam metamorfosis sempurna  dan 
metamorfosis tidak sempurna 
Indikator: 
4. Mampu memberikan contoh metamorfosis sempurna metamorfosis tidak 
sempurna 
S. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat memberikan contoh metamorfosis sempurna dan metamorfosis 
tidak sempurna 
T. Materi Pelajaran 
Metamorfosis sempurna dan tidak sempurna 
U. Metode, Model Pembelajaran 
Metode: Ceramah dan Tanya Jawab 
Model : Kontekstual  
V. Sumber dan Media Pembelajaran 
Sumber: Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
Media Poster 
W. Langkah- Langkah Pembelajaran  






Pendahuluan 1. Guru memberi 
salam dan 
1. Siswa menjawab 








siswa berdo’a  
secara bersama-
sama 

















2. Siswa mendegarkan 
namanya dipanggil 
3. Siswa mendengarkan 
dan mengikuti yang 
dikatakan 












5. Siswa Mendengarkan 
materi yang 
disampaikan 









































5. Siswa mendegarkan 
kesimpulan yang 
disampaikan 














































1. Teknik penilaian:  Sikap dan Tes tertulis 
No Aspek yang dinilai  Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1 Sikap 






Pengamatan  Selama 
pembelajaran 
2 Pengetahuan 






Tes Penyelesaian tugas 
individu 
Padangsidimpuan,   2020 
Guru Wali Kelas IV     Peneliti   
  
Hetti Pakpahan, S. Pd. SD    Lia Amalia 






    Suriati Hasibuan, S. Pd 







Tes Hasil Belajar Kognitif  
Siklus II  
Nama: 
Kelas: 
B. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan jujur! 
1. Apa yang dimaksud dengan daur hidup hewan? 
2. Jelaskan dengan pemahaman anda tentang daur hidup hewan? 
3. Hewan apa saja yang mengalami metamorfosis sempurna? 
4. Tuliskan jenis- jenis hewan di lingkunganmu yang termasuk ke dalam 
metamorposis sempurna! 
5. Jelaskan tentang hewan yang mengalami metamorfosis sempurna! 
6. Susunlah tahapan metamorfosis sempurna di bawah ini dengan benar! 
Dewasa- larva- telur- pupa (kepompong) 
13. Jelaskan ciri khas hewan  metamorfosis tidak sempurna! 
14. Menurut pendapatmu apa yang dimaksud dengan metamorfosis 
tidak sempurna! 
15. Sebutkan ciri dari metamorfosis tidak sempurna! 
16. Perbedaan tahapan- tahapan metamorfosis  tidak sempurna! 
17. Sebutkan contoh hewan di lingkunganmu yang termasuk ke dalam 
metamorfosis  tidak sempurna! 
18. Susunlah tahapan- tahapan berikut ini dengan benar 
   








Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar 
Siklus II  
13. Metamorfosis adalah perubahan bentuk tubuh mulai dari lahir sampai 
dewasa 
14. Menurut pemahaman siswa, kata kunci: tahapan hewan dari lahir sampai 
dewasa 
15. Kepompong 
16. Ada 4 tahap 
Tahap 1: Telur 
Tahap 2: Larva 
Tahap 3: Pupa (kepompong) 
Tahap 4: Dewasa 
17. Metamorfosis sempurna mengalami 4 tahapan dalam metamorfosis 
18. Telur- ulat- kepompong- kupu-kupu 
19. Metamorfosis tidak sempurna adalah suatu proses yang dialami oleh hewan 
melalui tiga tahapan  
20. Menurut pemahaman siswa, kata kunci: mengalami 3 tahapan dalam 
prosesnya  
21. Metamorfosis tidak sempurna mempunyai 3 tahapan 
22. Metamorfosistidak sempurna tahapannya adalah telur- nimfa (muda)- dewasa 
23. Kupu kupu dan nyamuk 
24.  
   





Lampiran  18 
Data Tes Hasil Belajar Siklus II 
NO Nama Skor Nomor Soal Skor Setiap 
Siswa 
Keterangan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 ASH 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10  10 90 Tuntas 
2 AM 10 10 10 10 10 10 10 10  10   75 Tuntas 
3 ARH 10 10 10 10 10 10 10 10  10 10 10 90 Tuntas 
4 ANA 10 10 10 10 10 10 10  10  10 10 85 Tuntas 
5 ATS 10 10 10 10 10 10 10 10  10 10  85 Tuntas 
6 BHP 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10   85 Tuntas 
7 GS 10 10 10 10 10 10 10    10 10 85 Tuntas 
8 KSN 10 10 10 10 10 10 10  10  10 10 85 Tuntas 
9 KH 10 10 10 10 10 10 10 10 10  10  85  Tuntas 
10 MA 10 10 10 10 10 10 10 10 10   10 85 Tuntas 
11 MRH 10 10 10 10  10 10 10 10 10 10  85            Tuntas 
12 QS 10 10 10 10 10 10 10 10  10 10 10 90 Tuntas 
13 R 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10  90 Tuntas 
14 RH 10 10 10 10  10 10 10 10 10  10 85 Tuntas 
15 RR 10 10 10 10 10  10 10 10 10 10  85 Tuntas 
16 RPP 10 10 10 10 10 10 10 10 10   10 85 Tuntas 
17 SCO 10 10 10 10 10 10 10   10 10 10 85 Tuntas 
18 SCA 10 10 10 10 10 10  10 10  10 10 85 Tuntas 
19 S 10 10  10 10 10  10 10 10 10 10 85 Tuntas 
20 SAR 10 10 10  10  10 10 10 10 10 10 85 Tuntas 





22 NAL 10 10 10 10  10 10 10  10   70 Tidak Tuntas 
23 MA 10 10 10 10  10 10 10 10    70 Tidak Tuntas 
24 FA 10 10 10  10 10 10  10 10 10 10 85 Tuntas 
25 FH 10 10 10  10 10  10 10 10 10 10 85 Tuntas 
26 MRA 10 10 10  10  10 10 10 10   70 Tidak Tuntas 
27 R 10 10 10 10 10 10  10  10 10 10 85 Tuntas 
28 AT 10 10 10  10 10  10 10 10 10 10 75 Tuntas 
29 NF 10 10 10 10  10 10 10 10 10  10 90 Tuntas 
Jumlah Nilai Setiap 
Level 
580 530 480 480 420 360 2410 

































Nilai rata- rata setiap level kognitif = Jumlah perolehan skor keseluruhan  x 100  
      Skor maksimum 
C1=  w   x 100 = 580 x 100 = 100 
         x      580 
C2= w   x 100 = 530 x 100 = 91, 37     Keterangan: w = Jumlah perolehan skor keseluruhan  
        x     580                            x = Skor maksimum 
C3 = w   x 100 = 480 x 100 = 82, 75  
         x     580       
C4= w   x 100 = 420 x 100 = 82, 7 
         x     580 
C5= w   x 100 = 420 x 100 = 72, 4 
         x     580 
C6= w   x 100 = 360 x 100 = 62, 06 






LEMBAR OBSERVASI SISWA 
   SIKLUS II 
KEGIATAN PEMBELAJARAN MATERI DAUR HIDUP HEWAN 
Aspek yang diamati meliputi: 
17. Keberanian siswa dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru 
18. Mampu menjawab soaldengan tepat dan cepat 
19. Keberanian siswadalam mengajukan pertanyaan 
20. Perhatian siswadalam menerima pelajaran yang disampaikan peneliti 
No Nama Siswa Aspek yang dinilai 
1 2 3 4 
1 ASH     
2 AM     
3 ARH     
4 ANA     
5 ATS     
6 BHP     
7 GS     
8 KSN     
9 KH     
10 MA     
11 MRH     
12 QS     
13 R     
14 RH     
15 RR     
16 RPP     
17 SCO     
18 SCA     
19 S     
20 SAR     
21 SP     
22 NAL     
23 MA     





25 FH     
26 MRA     
27 R     
28 AT     
29 NF     
Jumlah     
 
 
             Padangsidimpuan            2020 




    Hetti Pakpahan, S. Pd. SD 








Kegiatan Proses Penelitian Dari Pra Siklus, Siklus I Pertemuan I, Siklus I 
Pertemuan II dan Siklus II 
Peneliti Memberikan Soal di Pra Siklus 
 










           Guru Menjelaskan Menggunakan Media Poster Siklus I Pertemuan I  
 
 






















                            
















Guru Memberikan Soal Hasil Belajar Kognitif Kepada Siswa 
 
Padangsidimpuan                2020 
      Kepala Sekolah 
 
      Suriati Hasibuan S. Pd 











Palang Sekolah SD N 200114 Kantin Padangsidimpuan Utara 
 
 























  Ruang Guru SD N 200114 kantin  Padangsidiimpuan Utara 
 
Padangsidimpuan                2020 
      Kepala Sekolah 
 
      Suriati Hasibuan S. Pd 








Daftar Nilai Ulangan Semester Genap  









Daftar Nama Siswa dan Siswi yang Menggunakan Inisial  Nama Kelas IV di 
SDN 200114 Kantin Padangsidimpuan Utara 
No Nama Siswa Jenis 
Kelamin  
1 ASH P 
2 AM L 
3 ARH L 
4 ANA P 
5 ATS P 
6 BHP P 
7 GS L 
8 KSN L 
9 KH P 
10 MA L 
11 MRH L 
12 QS L 
13 R P 
14 RH P 
15 RR P 
16 RPP P 
17 SCO P 
18 SCA P 
19 S L 
20 SAR P 
21 SP P 
22 NAL P 
23 MA P 
24 FA P 
25 FH P 
26 MRA P 
27 R P 
28 AT P 
29 NF P 
 
 
Padangsidimpuan                2020 
Wali Kelas     Kepala Sekolah 
 
Hetti Pakpahan, S. Pd, SD   Suriati Hasibuan S. Pd 






Daftar Nama Guru  Yang Menggunakan Inisial Nama SD Negeri 200114 
Kantin Padangsidimpuan Utara 
No Nama Guru NIP Jabatan 
1 SH, S. Pd 19740529 200604 2 007 Kepala Sekolah 
2 HP, S. Pd. SD 19610606 198201 2 036 Wali Kelas 
3 SS, S. Pd 19600510 198201 2 007 Wali Kelas 
4 RD, S. Pd. SD 19601231 198201 2 039 Wali Kelas 
5 NH, S.Pd. SD 19651231 198604 2 040 Wali Kelas 
6 Dra. DS 19661009 198712 2 002 Wali Kelas 
7 FH 19610907 198201 2 012 Wali Kelas 
8 K, S. Pd 19631020 200701 2 002 Wali Kelas 
9 YS 19671211 200701 2 001 Wali Kelas 
10 S, S. Pd 19620619 198404 2 006  Penjaskes 
11 IMD, S. Pd. I 19780515 201001 2 012 Guru Agama 
Islam 
12 NT, S. Ag 19740322 200604 2 006 Guru Agama 
Islam 
13 A - Wali Kelas  
14 HBB - Penjaga Sekolah 
15 PST - Guru Bidang 
Study 
16 NR - Adm 
 
Padangsidimpuan                2020 
      Kepala Sekolah 
 
      Suriati Hasibuan, S. Pd 















Kelas Jumlah kelas  Laki- laki Perempuan  Jumlah  
I 1 15 12 27 
II 1 15 11 26 
III 2 30 32 62 
IV 1 11 19 29 
V 1 16 15 30 
VI 1 15 15 30 
Jumlah 10       102         104 206 
Sumber data: Dokumen SDN 200114 Kantin Padangsidimpuan Utara  
      Padangsidimpuan                2020 
      Kepala Sekolah 
 
      Suriati Hasibuan, S. Pd 








Sarana dan Prasarana SD Negeri 2002114 Kantin Padangsidimpuan Utara 
No Sarana Prasarana Keterangan  
1 Lahan/ Bangunan   
2 Ruangan Belajar   
3 Ruangan Labolatorium - 
4 Ruangan Guru  Ada 
5 Perpustakaan Ada 
6 Ruangan Kepala Sekolah Ada 
7 Musholla  Ada 
8 Sarana Olahraga  - 
9 Sarana Telepon Ada 
10 Sarana Listrik Ada 
11 Lapangan  Ada 
12 Gudang  Ada 
13 Kantin Ada 
14 Kamar Mandi Guru Ada 
15 Kamar Mandi Siswa  Ada 
16 Ruang BK - 
17 Ruang UKS - 
Sumber data: Dokumen SD Negeri 200114 Kantin Padangsidimpuan Utara  
Padangsidimpuan                2020 
      Kepala Sekolah 
 
      Suriati Hasibuan, S. Pd 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  (RPP) 
Satuan Pendidikan  : SDN 200114 
Tema    : Cita- citaku 
Sub tema   : Aku dan cita-citaku  
Kelas/Semester  : IV/ Genap 
Pokok Bahasan  : Daur Hidup Hewan 
Nama Validator  : DR.  Hj Raisah Br Surbakti, M. Pd 
Pekerjaan   : Dosen Penddikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
A. Petunjuk 
1. Peneliti mohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek, 
penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang peneliti susun. 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, peneliti memberikan tanda checklist (√)  
pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Ibu. 
3. Untuk revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi atau 
dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan. 
B. Skala penilaian 
1 = Tidak Valid   3 = Valid 
2 = Kurang Valid   4 = Sangat Valid 
C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek 
 
No Uraian Validasi 
1. Format RPP 1 2 3 4 
  Keesuaian penjabaran kompetensi dasar ke dalam 
indikator 
    
  Kesesuaian urutan indikator terhadap pencapaian 
kompetetensi dasar 
    
  Kejelasan rumusan indikator     
 
 
 Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan waktu 
yang disediakan 
    
2 Materi (Isi) yang Disajikan     
  Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar dan 
indikator 
    
  Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan 
intelektual siswa 
    





  Penggunaan bahasa yang ditinjau dari kaidah Bahasa 
Indonesia yang baku 
    
4 Waktu     
  Kejelasan lokasi waktu setiap kegiatan pembelajaran     
  Rasionalitas lokasi waktu untuk setiap kegiatan 
pembelajaran 
    
5 Metode Sajian     
  Dukungan strategi dan kegiatan pembelajaran terhadap 
pencapaian indikator 
    
6 Sarana dan alat bantu pembelajaran     
  Kesesuaian alat bantu dengan materi pembelajaran     
7 Penilaian (Validasi) Umum     
  Penilaian umum terhadap RPP     
 
 
          
                   
            





A = 80-100 
B = 70-79 
C = 60-69 
D = 50-59 
Keterangan: 
A = dapat digunakan tanpa revisi 
B = dapat digunakan dengan revisi kecil 
C = dapat digunakan dengan revisi besar 































Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama :  DR.  Hj Raisah Br Surbakti, M. Pd 
Pekerjaan : Dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
 
Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), untuk kelengkapan penelitian yang berjudul: 
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Penggunaan Media Poster Materi 
Daur Hidup Hewan di SDN 200114 Kantin Padangsidimpuan Utara.” 
Yang disusun oleh: 
Nama  : Lia Amalia  
Nim  : 16 205 00049 
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 
 




Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 




Padangsidimpuan,             2020 











BUTIR SOAL HASIL BELAJAR 
Satuan Pendidikan  : SDN 200114 
Tema    : Cita- citaku 
Sub tema   : Aku dan cita-citaku  
Kelas/Semester  : IV/ Genap 
Pokok Bahasan  : Daur Hidup Hewan 
Nama Validator  : Dr.  Hj Raisah Br Surbakti, M. Pd  
Pekerjaan   : Dosen Penddikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
D. Petunjuk 
4. Peneliti mohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek, 
penilaian umum dan saran-saran untuk revisi  tes penguasaan konsep yang peneliti 
susun. 
5. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, peneliti memberikan tanda checklist (√)  
pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Ibu. 
6. Untuk revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi atau 
dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan. 
E. Skala penilaian 
1 = Tidak Valid   3 = Valid 
2 = Kurang Valid   4 = Sangat Valid 
F. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek 
 
No Uraian Validasi 
1. Format RPP 1 2 3 4 
  Keesuaian penjabaran kompetensi dasar ke dalam 
indikator 
    
  Kesesuaian urutan indikator terhadap pencapaian 
kompetetensi dasar 
    
  Kejelasan rumusan indikator     
 
 
 Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan waktu 
yang disediakan 
    
2 Materi (Isi) yang Disajikan     
  Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar dan 
indikator 
    
  Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan 
intelektual siswa 
    
3 Bahasa     
  Penggunaan bahasa yang ditinjau dari kaidah Bahasa 
Indonesia yang baku 





4 Waktu     
  Kejelasan lokasi waktu setiap kegiatan pembelajaran     
  Rasionalitas lokasi waktu untuk setiap kegiatan 
pembelajaran 
    
5 Metode Sajian     
  Dukungan strategi dan kegiatan pembelajaran terhadap 
pencapaian indikator 
    
6 Sarana dan alat bantu pembelajaran     
  Kesesuaian alat bantu dengan materi pembelajaran     
7 Penilaian (Validasi) Umum     
  Penilaian umum terhadap tes penguasaan konsep     
 
 
          
                   
            





A = 80-100 
B = 70-79 
C = 60-69 
D = 50-59 
Keterangan: 
A = dapat digunakan tanpa revisi 
B = dapat digunakan dengan revisi kecil 
C = dapat digunakan dengan revisi besar 

















































Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama :  Dr.  Hj Raisah Br Surbakti, M. Pd 
Pekerjaan : Dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
 
Telah memberikan  pengamatan dan masukan terhadap tes hasil belajar, untuk 
kelengkapan penelitian yang berjudul: 
’’Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Penggunaan Media Poster   Materi 
Daur Hidup Hewan di SDN 200114 Kantin Padangsidimpuan Utara.’’ 
Yang disusun oleh: 
Nama  : Lia Amalia  
Nim  : 16 205 00049 
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 
 




Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas tes hasil belajar  yang baik.  
 
 
      Padangsidimpuan,             2020 
      Validator 
 
 
Dr.  Hj Raisah Br Surbakti, M. Pd 
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